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Perumahan merupakan salah satu kebutuhan pokok
manusia. Pada awalnya manusia membuat rumah hanya sekedar
membuat tempat berlindung dari gangguan luar. Namun dalam
perkembangannya, pengadaan rumah tidak hanyva bermaksud
demikian tetapi memiliki tujuan-tujuan lain.

Pengadaan rumah susun buruh nelayan di Kelurahan
Tegalsari merupakan proyek Pemerintah untuk memperbaiki
permukiman kumuh di daerah perkotaan.

Kaum buruh nelayan sebagai golonsan masyarakat
berpendapatan rendah memiliki beragam masalah kehidupan
vang mempengaruhi karakter bermukim mereka. Konsep rumah
susun vang dapat mempertahankan karakter bermukim buruh
nelavan vang menjadi alternatif dalam perencanaan pola
tata ruang menjadi penekanan dalam tulisan ini.

Pendekatan ini sebagai salah satu upaya dalam
mempertahankan dan mengembangkan potensi yang dimiliki
buruh nelayan khususnya karakter dalam bermukim vang

merupakan bagian dalam kehidupan mereka sehari-hari.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Pesatnya pembangunan vang terjadi di Indonesia,
mendorong timbulnya permasalahan-permasalahan baru khususnya
pada wilayah pusat pertumbuhan yaitu wilayah perkotaan. Kota
sebagai pusat kegiatan ekonomi, pemerintahan, industri, Jjasa
dan pusat kegiatan lainnya ternyata telah mampu menarik kaum
migran untuk bermukim di sekitar pusat-pusat pertumbuhan.
Keterbatasan lahan perkotaan akan mendorong timbulnya
permukiman padat dan kumuh. Menurunnya kualitas permukiman
tersebut bisa Jjadi karena penghuni tidak mengerti konsep
layak huni ditambah dengan status tanah yang bukan hak milik
mereka, sehingga mereka asal bangun saja dalam mendirikan
bangunan maupun membuat fasilitas hunian lainnya.

Selain itu permasalahan ini diperburuk dengan ketidak
mampuan aparat Pemda memahami dan mengatasi permasalahan.
Seperti tersebut dalam sebuah laporan : "Berbagai
permasalahan yang timbul di wilayah perkotaan pada dekade
terakhir ini disinyalir bermula dari kekurangmampuan aparat
Pemda, terutama Pemda tingkat II dalam mengorganisir
dinamika vang berkembang cepat seiring dengan upayva
percepatan pembangunan Nasional vyang dilakukan oleh
Pemerintah melalui Program Pelita demi Pelita. Bukan berarti
masalah teknis perkotaan tidak memegang peranan penting dan
andil vang besar dalam kontribusi ketidakberesan dalam
kehidupan perkotaan vyang kompleks dan penuh gejolak
sosial." 1)

Untuk menghadapi kondisi tersebut, Pemerintah telah
mengambil kebijakan-kebijakan khususnya dalam pengadaan
perumahan dan permukiman di wilayah perkotaan maupun

1) Laporan Akhir Bantuan Teknik Pelembagaan Penanganan /
Penataan Kawasan Perumahan Dan Permukiman di Perkotaan
Wilayvah Tengah 2 Kawasan Kodya Tegal, Ditjend Cipta
Karya, DPU, 1997.
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pedesaan. Usaha ini dilakukan agar setiap keluarga di
Indonesiz darat menempati ssbuah rumah yvang layak sebagai
tempat bermukim dan berscsizlisasi dengan anggota keluarga
vang lain dalam satu lingkunsannya. Seperti diamanatkan
dalam GBHN tahun 1993 yaitu bahwa pembangunan perumahan dan
permukiman bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
akan tempat tinggal baik kualitas maupun kuantitas dan untuk
meningkatkan mutu lingkungan hidup. memberikan arah
pertumbuhan wilayah., memperluas lapangan kerja serta
menggerakkan kegiatan ekonomi dalam rangka peningkatan dan
pemerataan kesejahteraan sosial.

Dalam Petunjuk Pelaksanaan Tugas-Tugas Badan
Kebijaksanaan dan Pengendalian Pembangunan Perumahan dan
Permukiman Nasional. Bab I, disebutkan bahwa "Sasaran pokok
vang mau dicapai dalam pembangunan perumahan dan permukiman
adalah pengadaan rumah bagi masyarakat, khususnya masyarakat
golongan berpendapatan rendah. berupa rumah layak dalam
lingkungan sehat, serasi dan teratur serta seimbang dengan
harga rumah yang dapat dijangkau oleh masyarakat, terutama

masyarakat golongan berpendapatan rendah.“Z)

1.1.1. Gambaran Umum Perkembangan Kota Tegal

Kotamadya Tegal terletak diantara pusat-pusat
pertumbuhan yang sangat potensial di kawasan pantai
Utara Jawa (Pantura). Dengan rencana pembangunan
akses langsung pada keseluruhan Pantura vyang akan
menghubungkan kota-kota di seluruh wilayah pantai
Utara Jawa, Kotamadya Tegal menjadi sangat strategis.
Di bidang sosial ekonomi, kota Tegal mencapail
pertumbuhan ekonomi yang mengesankan yaitu rata-rata
7.11% pertahun. "Pertumbuhan yang cukup tinggi ini

didukung oleh berbagai faktor yang menjadi primadona

2y Petunjuk Pelaksanaan Tugas-tugas Badan Kebijaksanaan dan
Pengendalian Pembangunan Perumahan dan Permukiman na-

sional, Bab I.



4)

dalam menvumbangkan PDRB Kotamadya Tegal, yaitu:

- Sektor perdagangan 9,58%
- Sektor pertanian 8,30%
- Sektor transportasi dan komunikasi 5,39%
- Sektor pemerintahan 4,23%
- Sektor industri 2,48%“3)

Dengan Jjumlah penduduk 245.830 jiwa pada tahun
1997 diproveksikan jumlah penduduk pada tahun 2004
sebesar 266.304 jiwa densgan pertumbuhan 1.19%. “Kota
Tegal mengalami masalah kurang meratanya penyebaran
penduduk ke seluruh wilayah vyang luasnya 35,38
km2 . "4)

Sedangkan arah perkembangan kota Tegal dewasa
ini mengalami perkembangan vang pesat ke arah Utara
akibat diberlakukannya proyvek Pantura. “Pengembangan
ke arah Utara ini sesual dengan Sub Wilayah
Pengembangan (SWP) pantai Utara yvang menekankan pada
pengembangan perikanan, pelabuhan, perdagangan dan

pariwisata (peta terlampir).”5)

Peta 1. Peta Kotamadya Tegal dan Peta Rencana
Penggunaan lahan sampai tahun 2004

Sumber : Pemda TK. II Kodyva Tegal
Sumber : Kantor Statistik Kodya Tegal

Sumber @ RUTRE kKodva T=gal

Hl
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1.1.2. Gambaran Umum Kawasan Perumahan dan Permukiman
Bermasalah di Kota Tegal
Kawasan perumahan dan permukiman bermasalah di
Kotamadya Tegal didominasi pada wilayah pesisir
pantai Utara wvyaitu di Kelurahan Tegalsari. Luas
wilayah pesisir Pantura di Kota Tegal 623,10 Ha,
termasuk di dalamnya Kelurahan Tegalsari dengan luas
2.07 kmz. Secara lebih terinci, Kelurahan Tegalsari
terletak pada Bagian Wilayah Kota (BWK) A, dengan
fungsi utama kawasan pesisir berupa kegiatan
kemaritiman, rekreasi, dan perikanan darat (tambak).

Peta 2. Pembagian BWK dan Peta Kelurahan Tegal-
sari.

Sumber: Pemda Kodya Tegal.

Sebagai wilayah vang berbatasan langsung dengan
pantal Utara Jawa, kawasan ini berpotensi berkembang
dengan pemanfaatan akses regional lingkar Utara
Pantura vyang disinyalir akan mampu bertindak sebagai
motor penggerak ekonomi kota. Apalagi ditambah dengan
fasilitas kemaritiman seperti adanya kawasan
pelabuhan laut, tempat pelelangan ikan (TPIH,
relabuhan pendaratan ikan (PPI), pusat pengolahan
ikan. dan pasar khusus ikan. Semua itu mendorong kaum
migran untuk bermukim dan hidup di sekitar wilayah
presisir khususnya di Kslurahan Tegalsari.

Penduduk di Kelurazhan Tegalsari terbagi menjadi

dua kelompck besar jenis pekerjaan, vaitu kelompok



nelayan (buruh nelavan. juragan perahu, Jjuragan ikan)

o

dan kelompok sisanya vaitu usaha non perikanan
(pegawai negeri / swasta, ABRI, dan lain-lain). Buruh
nelayan banyak bermukim khususnya di wilayah RW I dan
BRW II Dukuh Terowongan. Tingkat kesejahteraan antar
kelompok masyarakat tersebut sangat Jjelas terlihat
bedanva, terutama dari kondisi fisik perumahan
mereka. Bagi kelompok juragan perahu, Jjuragan ikan,
dan kelompok usaha non perikanan umumnyva memiliki
perumahan vyang tertata rapi dan permanen, disamping
prasarana sarana dasar umum (PSDU) lingkungan vyang
memadai. Namun kondisi sebaliknya terjadi bagi
kelompok buruh nelayan yvang memiliki rumah seadanya
(tidak permanen) serta fasilitas PSDU permukiman yang
memprihatinkan (buruk dan tidak terawat). Dengan kata
lain, kawasan perumahan dan permukiman buruh nelayan
di Dukuh Terowongan tergolong kumuh. Hal ini wajar
terjadi karena dilihat dari tingkat pendapatan antara
dua kelompok ini berbeda jauh. Kelompok buruh nelayan
hanya memperoleh pendapatan perbulannya rata-rata Rp
150.000,- sehingga mereka tidak mampu membangun rumah
vang lebih baik.

Dari survey, dapat didapatkan bahwa kondisi
perumahan buruh nelayan di Dukuh Terowongan Kelurahan
Tegalsari:

- Kondisi lahan jelek, vaitu lembek bercampur pasir
dan lumpur dengan ketinggian 0,80 m.

- Penyediaan air bersih kurang, disertal dengan
intrusi air laut tinggi.

- Kondisi fisik perumahan yang banyak menggunakan
kayu terasa kumuh.

- Kondisi PSDU buruk. seperti saluran sulit mengalir,
jalan setapak kurang. dan sebagainva.

- Kondisi MCK buruk".S’

8) Sumber : Hasil survey lapangan.



Untuk 1lebih Jelasnya dapat dilihat pada gambar-
gambar berikut ini:

Gambar 1. Kondisi fisik perumahan dan permukiman

buruh nelayan di Dukuh Terowongan.

Gambar 2. Kondisi MCK dan saluran air



Gambar 3. Kondisi penjemuran ikan di pusat pengo-

lahan ikan.

Gambar 4. Kondisi fisik lingkungan perumahan

kelompok juragan perahu dan ikan.

Gambar 5. Pelabuhan pendaratan ikan (PPI) di

Kelurahan Tegalsari.




Gambar 6. Kondisi tempat pembuangan sampah di
permukiman buruh nelayan.

Melihat kondisi perumahan dan permukiman vang
demikian maka dipandang perlu penanganan / penataan
kawasan perumahan dan permukiman khususnya bagi
perumahan buruh nelayan di wilayah RW I dan RW 1II
Dukuh Terowongan. Sebenarnya pada kawasan
perkampungan nelayan ini pernah dialokasikan sejumlah
program dan proyek antara lain:

- Program peningkatan peranan wanita nelayan.

- Pembinaan sentra pengolahan / pemindangan.

- Pengembangan sarana dan prasarana pendaratan ikan
(PPI dan TPI)

Ketua Bappeda Kodyva Tegal menyatakan bahwa :
"Aktifitas-aktifitas di atas ditangani oleh Pemda
Tk.II Kodya Tegal. Sedangkan departemen-departemen
teknis sebagail unsur sektoral, mengalokasikan
berbagai kegiatan seperti:

- Program P3DN (oleh PU Cipta Karya)

- Bantuan sosial (oleh Departemen Sosial).“7)

7) Sumber : Wawancara dengan Ketua Bappreda Kodya Tegal




1.1.3. Gambaran Umum Kehidupan Buruh Nelayan di Dukuh

Terowongan Kelurahan Tegalsari

Secara umum aktifitas kehidupan kaum buruh
nelayan didominasi pergi melaut, terutama saat musim
ikan tiba. Bagi buruh nelayan sendiri terkadang harus
memanfaatkan waktu luang mereka saat tidak melaut
vaitu sebagail tenaga kerja dalam proses pengolahan
ikan seperti: penjemuran, peng-es-an, pemindangan,
pengemasan ikan dan lain-lain, dimana mereka Jjusga
dibantu oleh anggota keluarga lainnya. Dari survey
dilapangan didapatkan bahwa Untuk menambah pendapatan
keluarga, sebagian dari mereka berusaha dengan
wiraswasta kecil-kecilan yaitu dengan membuka warung
kebutuhan sehari-hari. Ternvata dengan usaha ini
dapat meningkatkan pendapatan mereka yaitu sekitar Rp
100.000,- sampai Rp 300.000,- perbulan. Peran anggota
keluarga selain kepala keluarga sangat besar dalam
upaya menambah pendapatan mereka.

Selain aktifitas di atas kegiatan sosial
kemasyarakatan seperti pertemuan warga baik di
tingkat kelurahan maupun RT / RW setempat juga tetap
berjalan. Bentuk pembinaan seperti penyuluhan dan
bakti sosial juga sering diadakan.

Kehidupan sehari-hari dalam rumah terlihat
sangat sederhana. Rumah sebagai tempat hunian
memiliki ruang-ruang yang relatif sempit dengan bahan
apa adanya (seperti kayu, papan, bambu). Demikian
pula kondisi dapur untuk kegiatan memasak terkesan
jorok / tidak bersih. Pembuatan MCK yang berada di
tepi sungai membuat lingkungan menjadi tidak enak
dipandang dan berbau.
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1.2. PERMASALAHAN

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masalah
perumahan dan permukiman kumuh di Dukuh Terowongan Kelurahan
Tegalsari perlu segera ditangani secara serius baik oleh
aparat Pemda setempat maupun masyarakat penghuni kawasan
tersebut. Hal ini sesuai dengan Rencana Pembangunan Kota
Tegal vaitu dengan konsep dipercepat dan ditingkatkan
kualitasnya, sebagaimana terekomendasi pada Evaluasi dan
Revisi RUTRK Kotamadya DT. 11 Tegal 2004 yang menekankan
pada:

- Pola tata ruang yvang kompak dan terstruktur.

- Pemerataan pengembangan wilayah yang menjangkau wilayah
perluasan melalui penataan fasilitas disertai dengan
struktur pelayanan dan peningkatan kualitas lingkungan
vang terbentuk.

Permasalahan vyang dapat diangkat dari keterangan di

atas adalah :
- Umum:
1. Bagaimana sistem hunian yang baru bagi buruh nelavan

sesuai dengan keterbatasan lahan perkotaan.

- Khusus:
1. Bagaimana konsep pola tata ruang dalam hunian rumah
susun vang dapat mengekspresikan karakter bermukim

buruh nelayan.

7. Bagaimana konsep hunian rumah susun bagi buruh
nelavan dengan penekanan pada pengaruh karakter
bermukim sebagai salah satu upaya mengurangi

kekumuhan permukiman mereka.

1.3. TUJUAN DAN SASARAN

1. TUJUAN
Mengemukakan suatu konsep hunian rumah susun yang

akan digunakan sebagail dasar dalam perencanaan rumah

susun bagi kaum buruh nelayan.
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SASARAN

a. Merencanakan lokasi rumah susun yang sesual dengan
kriteria dasar pemilihan lokasi dan sesuai dengan
RUTRK Kodya Tegal.

b. Merencanakan pola tata ruang dan besaran ruang vang
mampu menampung aktifitas penghuni.

c. Merencanakan suatu wadah kegiatan dalam lingkungan
rumah susun vang dapat meningkatkan SDM dalam
hubungannyva dengan usaha kemaritiman.

d. Merencanakan suatu wadah kegiatan usaha dalam
lingkungan rumah susun sebagai upaya penambahan

pendapatan keluarga.

LINGKUP PEMBAHASAN

a. Pembahasan mengenai kebijakan pemerintah baik pusat
maupun pemda Kodya Tegal mengenai kawasan perumahan dan
permukiman di wilayah perkotaan.

b. Pembahasan mengenai kondisi Kotamadya Tegal yang menjadi
penyebab munculnya permukiman buruh nelayan.

c. Pembahasan mengenai karakteristik bermukim buruh nelayan
di Kelurahan Tegalsari Kotamadya Tegal.

c. Pembahasan mengenai konsep tata ruang hunian rumah susun

vang mampu mewadahi aktifitas penghuni.

METODA PEMBAHASAN
Pembahasan permasalahan vyang ada menggunakan metoda
analisa sintesa dengan diawali penganalisaan data kemudian
diolah untuk disintesa. Adapun metoda pembahasan vang
dilakukan adalah
A. Mencari data
1. Pengamatan Langsung
Yaitu mengamati secara langsung kondisi perumahan
dan permukiman nelayan khususnya permukiman kaum buruh

nelavan di Dukuh Terowongan Kelurahan Tegalsari.
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Pengamatan Tidak Langsung
Yaitu mengamati yang dilakukan dengan melihat dan
mempelajari data dari berbagai sumber, seperti:
RUTRK Kodya Tegal
. Bappeda Kodya Tegal
Kantor Statistik

Dinas Perikanan

o b W N

Kantor Kelurahan Tegalsari

3. Wawancara
Melakukan tanva jawab (wawancara) dengan pihak
terkait vyaitu penghuni, tokoh masyarakat, ketua RT /
RW dan sebagainya.
4. Studi literatur
Yaitu mempelajari teori-teori vang berhubungan
dengan judul penulisan berupa buku-buku disiplin ilmu
Arsitektur.
B. Analisa dan Sintesa
Yaitu suatu metoda pembahasan diawali dengan
menganalisa data, melakukan sintesa, yang akhirnya akan
mendapatkan kesimpulan sebagai dasar dalam penyusunan

konsep.

1.6. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

- Tahap I : Menvajikan gambaran umum kondisi permukiman
buruh nelayan di Dukuh Terowongan Kelurahan
Tegalsari, aktifitas keseharian penghuni, dan
hubungan antara kebutuhan perumahan dengan
rencana pengembangan Kotamadya Tegal.

- Tahap II : Merumuskan prermasalahan vang spesifik
khususnya yang muncul dalam lingkungan
permukiman buruh nelayan yvaitu kebutuhan akan

permukiman vang layak.



- Tahap IIXI

- Tahap IV
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Penganalisaan permasalahan dari berbagai
aspek, seperti karakter bermukim,aspek sosial
dan ekonomi, untuk mengarahkan pada konsep
perencanaan permukiman bagi masyarakat buruh
nelayan.

Merupakan tahap akhir dari serangkaian
pembahasan vang berisi antara 1lain konsep
prerencanaan permukiman buruh nelayan yang
mampu mewadahi aktifitas penghuni serta
merangsang kepedulian mereka dalam pengadaan
serta perawatan Ifasilitas hunian (melalui
pelatihan atau penyvuluhan dalam rangka

peningkatan kualitas SDM yang ada).



BAB II
KONDISTI KOTAMADYA TEGAL

2.1. Gambaran Umum Kondisi Kota Tegal
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Kependudukan
Jumlah penduduk Kotamadya Tegal dan proyeksi
pertumbuhan penduduk sampai tahun 2004 dapat dilihat
pada tabel berikut ini
Tabel 1
Jumlah Penduduk Kotamadva DT. II Tegal
Tahun Jumlah Penduduk Kepadatan Pertumbuhan
1892 231.885 6.556 1,19%
19987 245.650 8.845 1,18%
2004 266.304 7.529 1,19%
Sumber: Bappeda Kotamadya Tegal
Berdasarkan data di atas permasalahan
kependudukan di Kotamadya Tegal vaitu masalah
penyebaran penduduk merata ke wilayah perluasan
supava tidak terkonsentrasi pada kawasan kota lama.
3. Fungsi dan Peran Kota

Fungsi Kota Tegal vyang mampu menjembatani
wilayah perkotaan dengan pembangunan daerah
belakangnya (hinterland) adalah:

- Kota Tegal sebagai pusat kegiatan industri.

- Kota Tegal sebagai pusat kegiatan perdagangan.

- Kota Tegal sebagai pusat pemerintahan.

- Kota Tegal sebagai pusat pengembangan kemaritiman.
- Kota Tegal sebagai pusat jasa pelayvanan.

- Kota Tegal sebagai pengembangan kegiatan pertanian
Peran vang diarahkan untuk Kotamadya Tegal terkait
dengan pembangunan daerah belakangnyva (hinterland)
supaya tercipta interaksi positif antara perkotaan

dan pedesaan di sekitarnya.
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Kota Tegal mencapal pertumbuhan ekonomi  yang
~cukur mengssankan vaitu rata-rata 7.11% per  tahun.
Pertumbuhan vang cukup tinggi ini didukung oleh
berbagail sektor vans menjadi primadona dalam

menyumbangkan PDRB Kotamadya Tegal yaitu:

- Sektor perdagangan 9, 58%
- Sektor pertanian 6.30%
- Sektor transportasi dan komunikasi 5,39%
- Sektor pemerintahan 4,23%
- Sektor industri 2,43%

.1.5.Penggunaan Lahan
Wilayvah perencanaan Kota Tegal seluas 3.850 Ha
dengan lahan untuk pengembangan fisik mencapai 866, 38%
dan eisanva (33.82%) terbagi atas lahan pertanian dan
lahan cadangan pengembangan.
Penggunaan lahan untuk perumahan mendominasi
ancana penggunaan lahan untuk tahun 2004 sebesar
35.97% diikuti dengan lahan cadangan untuk kegiatan
lain-lain 19.24% dan persawahan / pertanian sebesar
10.51%. Sadangkan s=isanva dibagi hampir merata kepada
keseluruhan ksgiatan fungsional yang ada.
Untuk mencapai tingkat pemerataan pembangunan

wilavah vang tinggi. Kota Tegal terbagi atas tujuh

- BWK A merupakan kawasan pecsisir  dengan luas
mencapail 623,10 hsktar dengan fungsi utamanya
barupa kegiata kemaritiman, rekreasi, dan
perikanan darat (tambak)

rakan kawasan perumzhan padat dengan

r-r

- BWK B:
luas mencarpai 323,90 hektar ssrta fungsi utamanva

b}
2rumahan padat juga perdagangan dan Jasa

i9)

n
relavanan tingkat kota.

1

- BWK C: merupzkan kawazan kegiatan baru prada wilayah

t;l’

perluasan desngan luas mencapai 835.680 hektar dan
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fungsi utamanya pusat kegiatan sosial budaya dan
kegiatan industri polutif.

- BWK D: mérupakan kawasan lama dengan luas mencapail
215,10 hektar dan fungsi utamanya berupa kegiatan
ekonomi, pemerintahan dan industri non polutif.

- BWK E: merupakan kawasan perumahan pinggiran dengan
luas mencapai 560,20 hektar dan fungsi utamanya
berupa perumahan dengan kepadatan rendah.

- BWK F: merupakan kawasan perumahan padat dengan
luas mencapai 366,40 hektar dan fungsi utamanya
berupa perumahan dengan kepadatan tinggi.

- BWK G: merupakan kawasan perumahan kepadatan sedang
dengan luas mencapai 925,70 hektar dan fungsi

utamanya berupa perumahan kepadatan sedang.

Arah Perkembangan Kota

Meskipun terasa ada tarikan ke arah Barat dan
Selatan, Kota Tegal mengalami perkembangan yang pesat
ke arah Utara akibat diberlakukannva proyek Pantura.
Pengembangan ke arah Utara ini sesuai dengan Sub
Wilayah Pengembangan (SWP) Pantai Utara vang
menekankan pada pengembangan perikanan, pelabuhan,
perdagangan dan pariwisata.

Sedangkan perkembangan ke arah Barat yvang
terakomodir pada SWP Barat diperuntukkan bagi
pengembangan industri, perdagangan dan transportasi.
Untuk perkembangan ke arah Selatan yang dicakup oleh
SWP Selatan diprioritaskan untuk pengembangan
pertanian. Tidak tertutup kemungkinan, wilayah-wilayah
lain perlu didorong perkembangannya seperti pada SWP
Tengah s=bagai pusat pemerintahan, pelayanan sosial,
pusat perbelanjaan dan hiburan. Disamping Juga
tentunya pada SWP Tenggara yvang diperuntukkan bagi
pengembangan industri kescil / kerajinan, pendidikan,

kesehatan dan olah raga.
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2.1.7. XKondisi Perumahan Penduduk di Kotamadya Tegal
Secara umum kondisi perumahan penduduk 4i Kodya
Tegal dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2
Banyaknya Rumah Penduduk di Kotamadva Tegal

Menurut Kecamatan dan Kualitas Bangunan

Tahun 1996

Kecamatan Kualitas Bangunan Jumlah
Permanen 1/2 Permanen |Sederhana
i
1 2 3 4 5

Kecamatan
Tegal 7.576 840 274 B.490
Selatan
Kecamatan
Tegal 8.648 1.300 2.158 12.104
Timur
Kacamatan
Tegal 9.639 980 845 11.473
Barat
Kecamatan 4.861 913 1.285 7.059
Margadana
Jumlah 30.724 3.833 4.5698 35.126

Sumber : Kantor Statistik Kodya Tegal.
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> 1.8. Mata Pencaharian Penduduk Eodya Tegal Tahun 1996
Pembagian jenis dan prosentase mata pencaharian
penduduk Kodya Tegal pada tahun 1996 dapat dilihat
pada gambar berikut ini

PETAN!I SENDIAI (3,8%)
BURUH TAN! (5,3%)

~ )
el ¥ - e
amm e PE_M:UbAHA (1,8%)
PENSIUNAN (3,1%) —e— ]

PNS/ABRI (9,8%) BURUH INDSTR. (18,

ANGKUTAN (4,1%) ~ Saiseasim

PEDAGANG (11,4%/ T
e ! SURUH BANGN. (14,1%

Gambar 8. Prosentase mata pencaharian penduduk Kodya
Tegal tahun 1996.

>_ 2. Potensi Kawasan Pesisir Yang Mempengaruhi Perkembangan

Perkampungan Nelayan

Sebagai akibat dari karakteristik geografis Kodya Tegal
vang berbatasan langsung dengan laut Jawa, maka kawasan vang
berbatasan langsung dengan Pantai Utara Jawa tersebut
memiliki potensi khususnya dibidang kelautan. Dengan luas
kawasan pesisir 623,10 Ha, kawasan tersebut dapat

dimanfaatkan untuk

2.2.1. Pengembangan Kawasan Pelabuhan

Kegiatan maritim tidak dapat lepas dari
keberadaan pelabuhan. Artinya perkembangan
perkampungan nelayan juga sedikit banvak tergantunsg
pada perkembangan pelabuhan vang mencakup
- Rehabilitasi prasarana vang telah ada
- Pembangunan fasilitas baru untuk mengatasi

rerkembangan yvang ada

- Pemeliharaan kawasan sekitar pelabuhan

- Pengadaan sarana penunjang pelabuhan.
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Pelabuhan laut sebagai pintu gerbang <ekonomi.
peranan dan fungsi Jjaringan Jjalan adalah sangat
penting dalam mendistribusikan ke kantong-kantong
kawasan pemasaran. Artinya ada sarana penghubung
antara kawasan penghasil dengan kawasan pemasaran
serta sekaligus mengupayakan kemudahan bagi pelayanan
tukar-menukar atau jual-beli hasil tangkapan laut.

Yang tidak kalah pentingnya dari pandangan
makro, adalah tersedianya fasilitas seperti terminal
regional dan kota termasuk terminal kargo sebagai
upaya menggulirkan hasil ke area yang jauh lebih luas
baik skala kota maupun hinterland dan antar kota.
Diharapkan kondisi lingkungan sekitar sebagal unsur
dinamika eksternal akan mampu menggerakkan
pembenahan-pembenahan dari dalam perkampungan nelayan
itu sendiri sebagai dinamika internal. Akhirnya
dinamika internal dan dinamika eksternal akan saling
tersinergi membentuk perkembangan perkampungan

nelavan pada Kelurahan Tegalsari Kotamadya Tegal.

Pengembangan Kawasan Pengolahan lkan

Fasilitas pengolahan ikan yvang ada di kawasan
pesisir akan mampu menjadi fasilitas pendukung bagi
proses pengolahan hasil laut vang dihasilkan oleh
nelavan. Dengan adanya pengembangan sarana penjemuran
ikan, pemindangan, penge-esan, pengemasan ikan dan
pelabuhan pendaratan ikan (PPI) Kelurahan Tegalsari,
maka kawasan tersebut akan menjadi salah satu motor
penggerak ekonomi vang kuat kKhususnya sektor
perikanan dimasa yang akan datang. Pesatnya
perkembangan kawasan ini sedikit banyak akan

mempengaruhi pula perkembangan permukiman nelayan di

sekitarnva. Apalagi ditunjang oleh Jarak vang
relatif dekat (200 m) dari permukiman nelavan
khususnya Dukuh Terowongan, serta tersedianya ses

vang memadai sebagai penghubung antara kawasan
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permukiman nelayvan dengan kawasan pusat pengolahan
ikan.
Pengembangan Perikanan Darat

Luas area perikanan darat/tambak di kelurahan
Tegalsari sebesar 62,91 Ha. Luas penggunaan lahan
tambak tersebut menempati urutan nomor dua setelah
luas area perumahan (125,25 Ha). Hal ini menunjukkan
bahwa sektor perikanan darat sangat potensial untuk
dikembangkan dimasa mendatang. Jenis budidaya perika-
nan darat/tambak pada umumnya adalah ikan bandeng,
mujair, gurameh dan jenis udang-udangan seperti udang
windu dan lain-lain. Pengembangan disektor perikanan
darat ini akan mampu menyumbangkan hasil yang tidak
sedikit bagi perekonomian kota pada umumnya. Kondisi
ini juga mempengaruhi perkembangan permukiman nelayan
vang banyak bermukim di daerah sekitarnya.
Pengembangan Rekreasi

Kawasan Wisata pantai yang ada di Kodya Tegal
adalah Pantai Alam Indah (PAI), vang terletak persis
disebelah timur pelabuhan Tegal. Kawasan ini termasuk
bagian Kkawasan pesisir yvang dikelola khusus untuk
arena rekreasi. Potensi ini perlu dicermati baik-baik
agar dapat mengurangi kejenuhan fungsi kawasan seba-
gai kawasan kemaritiman saja. Tentunya selain sebagai
nelayan pencari ikan, penduduk pada kawasan pesisir
dapat Jjuga memanfaatkan keberadaan arena rekreasi
sebagai penunjang penambahan penghasilan dengan
memanfaatkan Jjasa perahu mereka untuk mengantar
wisatawan berkeliling menikmati indahnya Pantai Alam
Indah Tegal. Hal ini akan menjanjikan lahan pekerjaan
baru vang prospektif bagi penduduk sekitar kawasan
tersebut. Sehingga perkembangan permukiman nelayan
vang ada tidak bertumpu pada kawasan Dukuh Terowongan
saja, melainkan menyebar ke area permukiman lain vang

belum padat.



2.3. Proyek Pantai Utara Jawa (Pantura)

Pada dasarnva proyek Pantai Utara Jawa (Pantura) adalah
proyvek pengembangan daerah khususnya daerah/Kota-kota vang
strategis ditinjau dari potensi vang dimilikinya. Pengemban-
gan vang dimaksud meliputi penarikan akses langsung Jalur
arteri primer vyang menghubungkan Kota-kota disepanjang
Pantai Utara Jawa (khususnya Kota-kota antara Jakarta sampai
Surabaya). Dengan keadaan ini diharapkan akan menambah
efektifitas dan kelancaran khususnya bagi Jjalur lalu lintas
vang selama ini sering mengalami kemacetan karena kepadatan
arus kendaraan yang tinggi. Kemudahan akses ini juga diha-
rapkan akan ikut mempengaruhi daerah-daerah di sepanjang
Pantura (khususnya kawasan pesisir).

Kemudahan pencapaian ini akan membantu mempercepat
proses distribusi hasil-hasil dari sektor kemaritiman vang
dihasilkan pada kawasan pesisir Pantura. Salah satu pengem-—
bangan sektor kemaritiman ini adalah pengembangan kawasan
pelabuhan laut vang ada di Kota-kota strategis sepanjang
Pantura Jawa. Dengan pengembangan pelabuhan ini diharapkan
dapat mendjadi pintu gerbang perskonomian disektor kelautan
sekaligus akan menjadi motor penggerak ekonomi Kota secara
makro.

Pengembangan pelabuhan laut di Kotamadya Tegal dilaku-
kan khususnya penambahan fasilitas pelabuhan dan pengemban-
gan area bongkar muat barang. Perubahan status dari pelabu-
han ikan dan kayu vang sekarang menjadi pelabuhan niaga
nantinva akan meningkatkan volume pekerjaan dan aktifitas
pada kawasan pelabuhan tersebut. Hal ini tentunya harus di
antisipasi sejak awal dengan pengembangan sarana dan prasa-
rana pelabuhan yvang ada.

Perkembangan kondisi pelabuhan ternyata telah mempenga-
ruhi pula perkembangan permukiman nelayan yvang ada disekitar
kawasan pesisir Pantura Tegal. Diharapkan kondisi lingkungan
sekitar (kawasan pelabuhan) sebagai unsur dinamika eksternal
akan mampu menggerakkan pembenahan-pembenahan dari dalam

perkampungan nelayvan itu sendiri sebagai dinamika internal.



N
>N

Akhirnya, dinamika internal dan eksternal akan saling
bersinergi membentuk perkembangan perkampungan nelayan

khususnya pada kelurahan Tegalsari.



BAB III
RENCANA RUMAH SUSUN BURUH NELAYAN DIKELURAHAN TEGALSARI
KODYA TEGAL

3.1. Pengertian Rumah Susun

"Bangunan gedung bertingkat yvang dibangun dalam

suatu lingkungannya yvang terbagi dalam bangunan

yang

distrukturkan secara fungsional dalam arah horisontal

maupun vertikal dan merupakan satuan-satuan

vang

masing-masing dapat dimiliki dan digunakan secara

terpisah, terutama untuk tempat hunian vang dilengkarpi

dengan bangunan bersama, benda bersama, dan taman

bersama.”z)

3.2. Perkembangan Rumah Susun di Indonesia

Pengadaan rumah susun di Indonesia terutama
didasarkan atas ledakan Jjumlah penduduk vang cepat di

daerah perkotaan. Berangkat dari sempitnya lahan

dan

semakin tingginya harga tanah di wilayah perkotaan,
maka kebijakan vang perlu diambil oleh Pemerintah

adalah merubah sistem hunian horizontal menjadi sistem

hunian wvertikal. Lekih populer sistem hunian

disebut flat / rumah susun.

Sejarah perkembangan rumah susun dipelopori

ini

di

kota Jakarta, antara lain flat Departemen Luar Negeri,

flat Kepolisian di Eebavyvoran Baru. Perkembangan

selanjutnya pembangunan rumah susun di Tanah Abang,

Kebon Kacang, serta menyebar ke kota-kota besar
]

ain seperti Surabaya. Medan. Bandung, Semarang
Palambang (1981). Namun karena kehadiran rumah

2) Himpunan Kebijaksanaan Perumahan dan Permukiman, Ir.

Aurihan Djasriain. SH. DPUJ, 1985 (BRab I. Pasal 1,
19y,

B
o

vang

dan

susun

Eka
hal.
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masih merupakan hal baru di beberapa daerah, pihak
Perumnas sampai tahun 1988 masih mengalami kesulitan
pemasaran untuk kota-kota di luar Jakarta.

Perintisan rumah susun vang disewakan telah
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Cipta Karya, DPU
dan Pemda DKI Jakarta vang tersebar di berbagai lokasi
yvaitu: di Pondok Bambu (dibangun 1985), Cipinang dan
Cengkareng (1985), Pondok Kelapa dan Tambora (1887),
Karanganyar serta Jatirawasari. Rumah susun tersebut
diperuntukkan bagi masyarakat berpendapatan menengah
dan rendah. Sebagian contoh pengadaan ruman susun bagi
masyarakat berpenghasilan rendah adalah rumah susun
nelayan di Jakarta dan Semarang.

Berbagai permasalahan yang ditimbulkan akibat
sistem hunian ini ternyata telah menghambat
perkembangan pembangunannya dewasa ini. Sehingga perlu
penanganan serius untuk menghasilkan rumah susun yang
"laku" bagi peruntukkan penghuninyva.

Perkembangan Perumahan di Kotamadya Tegal

Untuk mengetahui perkembangan perumahan
diKotamadya Tegal, maka prossntasi penggunaan lahan
untuk perumahan perlu diketahui lebih dahulu.
Penggunaan lahan untuk perumahan mendominasi
rencana penggunaan lahan untuk tahun 2004 sebesar
35,87 %, lahan cadangan 19,24 %, lahan pertanian /
persawahan 10,51 %, sisanya dibagi hampir kepada
seluruh kegiatan fungsional vang ada. Bila
dibandingkan dengan kondisi sekarang maka Jumlah
perumahan yang direncanakan (tahun 2004) mengalami
penurunan (kondisi sekarang luas tanah untuk
perumahan sebesar 45,7 %).

Bila dilihat dalam rencana penggunaan lahan
tahun 2004 maka kawasan perumahan di Kodya Tegal
banyak menyebar ke daerah perluasan baru yaitu
Kecamatan Tegal Barat dan Kecamatan Margadana. Hal

ini dimaklumi karena potensi vang ada 4di daerah itu
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masih Sangat memungkinksa bagi pangembangan

rerumahan antara lain:

n daerah persawahan yang kurang subur.
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- Tersedianyva akses (Jjalan) vang memadai.

aknya dekat dengan pusat kota.
ng

m satuan BWK kota Tegal yaitu pada BWK
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E. vang merupakan kawasan perumahan pinggiran
dengan luas sekitar 560.20 Ha dengan fungsi utama

ai kawasan perumahan kepadatan rendah).
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Peta 4. Peta pembagian BWK kota Tegal
Fencana Pembangunan Rumah Susun di Kotamadya Tegal
Pembangunan rumah susun ini terkait erat dengan
rencana pengembangan pantai Utara Jawa sebagai basis
ekonomi kemaritiman yvang kuat di Indonesia. Rencana

ini Juga sebagal bentuk penanganan kawasan

rermukiman bermasalah pada kawasan pemukiman nelayan
Kelurahan Tegalzari melaliul rroyek peremajaan

kawazan permukiman. Disinyalir bahwa penurunan
kualitas lingkungan permukiman nelavan tersabut erat

kaitannya dangan masalah non fisik., vyaitu faktor
sumber  dayva manusia. Hal ini wajar fterjadi karena
tersebut sebagian beszar adalah

ndah dan tidak
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Untuk mengatasi masalah ini, pihak Pemda Kodya
Tegal bekerjasama dengan Pemerintah Pusat harus
segera mengambil langkah-langkah pemecahannya.
Apalagi potensi yang ada pada kawasan tersebut
sangat potensial untuk dikembangkan.

Sebagai hasil kesimpulan sementara dapat
dikatakan bahwa pengadaan rumah susun bagi kaum
buruh nelayvan di Kodyva Tegal layak untuk
dipertimbangkan. Yang menjadi permasalahan sekarang
justru usaha pemberdayaan penghuni (buruh nelayan)
agar dapat meningkatkan SDM demi kesejahteraan hidup
vang akhirnya meningkatkan kemampuan mereka dalam

pengadaan maupun perawatan rumah.

3.3. Tujuan Pembangunan Rumah Susun
Pembangunan rumah susun bertujuan sesuai yang
terungkap dalam UU No.16 Tahun 1985 (Bab II, PasalZ,
hal. 20) yaitu:

1.a. Memenuhi kebutuhan perumahan yang layak bagi
rakyat, terutama golongan masyarakat vang
berpenghasilan rendah, yang menjamin kepastian
hukum dalam pemanfaatannya.

b. Meningkatkan daya guna dan hasil guna tanah di
daerah perkotaan dengan memperhatikan kelestarian
sumber daya alam dan menciptakan lingkungan
permukiman yang lengkap, serasi dan seimbang.

2. Memenuhi kebutuhan untuk kepentingan lainnva vyang
berguna bagi kehidupan masyarakat, dengan tetap
mengutamakan ketentuan di atas.

3.3.1. Persyaratan Teknis Pembangunan Rumah Susun
Persyaratan teknis pembangunan rumah susun
meliputi ketentuan-ketentuan teknis tentang:

a. Ruang
Semua ruang dalam rumah susun merupakan kelompok
ruang, yang mempunyai funssi dan dimensl tsrtentu

serta memenuhl persyaratan penghawaan,
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pancahavaan, sSuara. dan bau untuk melindungi

renghuni.

b. Struktur, komponen dan bahan bangunan

Rumah susun harus menggunakan struktur, komponen

dan bahan bangunan dengan memperhatikan prinsip-

prinsip koordinasi modular dan memenuhi
persyaratan konstruksi dengan memperhitungkan
kekuatan dan ketahanan baik dari arah vertikal
maupun horisontal terhadap beban mati, beban
bergerak atau hidup, beban gempa, beban angin,
beban tambahan, hujan dan banjir, kebakaran, daya
dukung tanah dan gangguan/perusak lainnya.

c. Kelengkapan rumah susun

1. Rumah susun harus dilengkapi dengan alat
transportasi bangunan, pintu dan tanggega
darurat kebakaran, alat dan sistem alarm
kebakaran, alat pemadam kebakaran, penangkal
petir dan Jaringan-jaringan air bersih,
saluran pembuangan air hujan, saluran
pembuangan air limbah, tempat pewadahan
sampah, tempat 1listrik, generator 1listrik,
gas, tempat untuk kemungkinan pemasangan
jaringan telepon dan alat komunikasi lainnya,
sesuali dengan tingkat keperluan.

2. Kelengkapan rumah susun sebagaimana dimaksud
di atas harus tercantum pada atau dilengkapi
dengan gambar perencanaan dengan skala
sekurang-kurangnya 1:100 (1 banding 100y,
untuk pemasangan, pengujian dan pemeliharaan
instalasi dan sesuai dengan ketentuan vang
berlaku.

d. Satuan rumah susun

1. Satuan rumah susun harus mempunyai ukuran
standar vang dapat dipertanggungjawabkan
sesual dengan kebutuhan ruang dan ketentuan

satuan rumah susun sekurang-kurangnya i8
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(delapan belas) m® dengan lebar muka sekurang-
kurangnya 3 meter.
2. Satuan rumah susun dapat terdiri dari satu
ruang utama dan ruang lain di dalam dan/atau
di luar ruang utama yang merupakan kesatuan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sesuai
fungsi dan penggunaannya.
Bagian bersama dan benda bersama
Bagian bersama merupakan bagian rumah susun yang
dimiliki secara tidak terpisah untuk pemakaian
dalam kesatuan fungsi dengan satuan-satuan rumah
susun dan berupa ruang untuk umum, struktur dan
komponen kelengkapan rumah susun, prasarana
lingkungan dan fasilitas lingkungan yang menyatu
dengan bangunan rumah susun.
Ruangan untuk umum sebagaimana dimaksud di atas
dapat berupa ruang umum, koridor, selasar dan
ruang tangga vyang harus disediakan bagi rumah
susun.
Benda bersama merupakan benda yang terletak di
atas tanah bersama di luar bangunan rumah susun
vang dimiliki secara tidak terpisahkan untuk
pemakaian bersama dalam kesatuan fungsi dengan
rumah susun dan dapat berupa prasarana lingkungan
dan fasilitas lingkungan.
Kepadatan dan tata letak bangunan
Kepadatan bangunan suatu lingkungan rumah susun
harus memperhitungkan koefisien dasar bangunan
({KDR), koefisien lantai bangunan (KLB),
ketinggian dan kedalaman bangunan serta
penggunaan tanah yang bertujuan untuk mencapai
optimasi daya guna dan hasil guna tanah.
Tata letak bangunan rumah susun harus
memperhatikan jarak antara bangunan batas
pemilikan tanah bersama serta kemudahan

pencapaian dan pengelolaan guna mencapai
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keamanan. keselamatan dan kenyvamanan penghuni
serta lingkungannya.

g. Prasarana lingkungan
Lingkungan rumah susun harus dilengkapi dengan
prasarana lingkungan berupa jalan setapak, Jalan
kendaraan yang berfungsi sebagai penghubung antar
bangunan rumah susun atau keluar lingkungan rumah
susun, tempat parkir dan/atau tempat penyimpanan
barang.
Fasilitas wumum rumah susun harus dilengkapi
dengan Jaringan air bersih, saluran pembuangan
air hujan, saluran pembuangan air limbah,
Jaringan tempat pembuangan sampah, Jaringan
pemadam kebakaran, jaringan gas, Jaringan telepon
dan alat komunikasi lainnya vyang berfungsi
sebagail sarana pelayanan lingkungan.

h. Fasilitas lingkungan
Lingkungan rumah susun harus dilengkapi dengan
fasilitas lingkungan yang berupa ruangan dan/atau
bangunan vang dapat terdiri dari fasilitas
perniagaan atau perbelanjaan, lapangan terbuka,
pendidikan, kesehatan, peribadatan, fasilitas
pemerintahan dan pelayanan umum serta pemakaman

dan pertamanan.

3.4. Karakteristik Kawasan Perencanaan
3.4.1. Kedudukan Kelurahan Tegalsari Dalam Kontsks
Kota Tegal
a. Berbagai Faktor Penentu Perkembangan:
Mengingat kawasan perencanaan pada Kelurahan
Tegalsari didominasi kegiatan perikanan atau
berupa perkampungan nelayan, diperkirakan
kegiatan maritim dan komponen-komponen
penunjangnya tidak lepas dari pembahasan.
Untuk itu adalah tepat bila diupayakan
melihat secara makro kegiatan-kegiatan vyang
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uhi verkembangan perkampungan

i tan maritim tidak

lepaz dari keberadaan pelabuhan. Artinya
r g

an rerkampungan nelayan Juga

sedikit banyak tergantung pada perkembangan
relabuhan

Dari komponen perkembangan pelabuhan. dapat
dimengerti kalau komponen seperti TPI
{Tempat Peslelangan Ikan). PPI (Pelabuhan
Pendaratan Ikan) dan pasar khusus ikan

merupakan hal yang vital bagi perkembangan
rerkampungan nelayvan di kawasan Tegalsari.
Disamping itu juga penyvediaan infrastruktur
(PSDU 7/ Prasarana Sarana Dasar Umum )
n seperti jalan merupakan faktor

a
vang menentukan perkembangan perkampungan

nelayan

Orientasi Geografis dan Kondisi Fisik
Kelurahan Tegalsari terletak pada BWK A.
sebagal bagian dari kawasan pesisir dengan

i 823,10 Ha dan fungsi
esisir berupa kegiatan

kemaritiman., rekreasi dan perikanan darat

(tambak). CSsbagai kawasan vyang berbatasan
langzung dsngan pantai Utara Jawa. kawasan
ini Lerrontenzi baerkembang dengan
mamanizatkan akess regional lingkar Utara
Panturs vang diszinyalir berkembang dan
bertindak s2bagai motor rpenggerak ekonomi

kota,

I2cara lsbih <terinci, kawasan nelayan
terlstak pada Kecamatan Tegal Barat
Kzlurahan Tsgalzari berada rada Dukuh
Terowongan EW I dan II dengan luas

permukiman mencapai 234.300 me. Secara
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administrasi vpemerintahan di sebelah Utara
dan Barat berbatasan dengan sungai Sibelis,
sebelah Selatan berbatasan dengan tambak
atau Kelurahan Kraton dan sebelah Timur
berbatasan dengan Dukuh Kandang Menjangan

Kelurahan Tegalsari.

Kondisi fisik topografi, Dukuh Terowongan
ini terletak pada inggian 0,60 m di atas
permukaan air laut dengan permukaan tanah
vang relatif datar. Seperti pada umumnya
perkampungan nelayan, struktur tanahnya
didominasi oleh pasir sedangkan kondisi
fisik perumahan umumnya sedang dan 20 %
buruk.

Kependudukan dan Kondisi Sosial

Penduduk vyang tinggal di Dukuh Terowongan
berjumlah 4.888 jiwa terdiri dari 1.040 KK
dengan 1.562 Jjiwa berupa anak-anak dan
sisanya 3.124 jiwa merupakan orang dewasa.
Mata pencaharian didominasi oleh kegiatan
nelayan (85%) dengan tingkat penghasilan

kurans dan s=dang.

Dari data dan informasi maupun obssrvasi di
lapangan. ugaha reningkatan kualitas
lingkungzan melalui rembangunan PSD
lingkungan dan berbagal fasilitasz pendidikan
dan s=osial. keberadaan kondisinya cukup
e erawat dan tidak

t
terawat. Partanyaan vang sering muncul
adalah mengenai kondisi perkembangan
reningkatan kualitas lingkungan sesudah
ondigi kekumuhan kembali
cenderung mulail menyergap kawasan-kawasan
iki. Faktor-faktor

kekumuhan k=mbali meniadi layak untuk dikaji
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dan diteliti secara cermat. Apakah memang
perbaikan hanya menyentuh aspek fisik belaka
dimana manusia sebagai pelaku utamanya tidak
tersentuh ? Atau motor penggerak utama yaitu
kekuatan ekonomi tidak ikut terangkat bersa-
maan proses perbaikan kualitas lingkungan 2
Artinya peningkatan kualitas lingkungan
fisik vyang diharapkan mampu meningkatkan
pula perbaikan kualitas ekonomi, akan tetap
merupakan agenda penting untuk terus diu-

payakan terealisasi.
3.4.2. Gambaran Umum Kawasan Buruh Pada Kelurahan

Tegalsari

Secara menyeluruh di bawah ini akan
disajikan keterangan mengenai Dukuh Terowongan

Kelurahan Tegalsari dengan bentuk tabel:

Tabel 3
Gambaran Umum Kawasan Buruh
Kelurahan Tegalsari

Propinsi Jawa Tengah
Kotamadya Tegal

Kecamatan Tegal Barat
Kelurahan Tegalsari

Desa / Kampung Dukuh Terowongan

RW I dan II

Jumlah penduduk 4.686 jiwa

Luas wilayvah 23,45 Ha

Kepadatan penduduk 199 org. / Ha
Penghasilan rata-rata Rp 150.000,- / bulan

Sumber: Pemda Kodya Tegal, 1992

Data dan informasi sebagaimana disajikan
pada tabel di atas menunjukkan bahwa Dukuh
Terowongan merupakan perkampungan nelayan
dengan kondisi yang kurang. Di sisi lain
kelompok pengasin atau penjual ikan merupakan
kawasan yang relatif bersih dengan kondisi

rumah yang tertata.



35

Sedangkan kondisi PSDU lingkungan Dukuh
Terowongan adalah sebagai berikut:

Tabel 4
Kondisi tanah Kemiringan 5-10 %
Air bersih Sedang
Perumahan Kayu
Jalan setapak Buruk
Jalan lingkungan Buruk
Fasilitas Pendidikan / Baik
Sosial
Fasilitas Perdagangan / Baik
Perekonomian
Fasilitas Kesehatan Agak baik

Sumber: Pemda Kodya Tegal, 1992

Dari data / informasi sebagaimana tersebut
diatas, nampak Jjelas bahwa secara keseluruhan
kondisi PSDU Dukuh Terowongan jelek terkecuali
pada fasilitas yang dibangun Pemerintah seperti
Kantor Pelayanan.

Sebagai komponen pembanding mengenai
perkembangan Dukuh Terowongan pada saat ini
perlu dikemukakan data primer, sebagaimana

tabel berikut:

Tabel 5
Komponen Yang Disurvey Hasil
Lama tinggal Rata-rata 10 th.
Daerah asal Wilayah sekitar
dan pendatang
Alasan pindah Faktor tempat
berusaha lebih
baik
Kemungkinan pindah Kurang diminati

Sumber: Observasi lapangan / wawancara




36

Earakter Kehidupan Buruh Nelayan Di Kelurahan Tegal-

sari

Beberapa karakter kehidupan buruh nelayan di

Kelurahan Tegalsari adalah sebagai berikut :

Asal-usul bermukim mereka ada yang sejak lahir sudah
hidup di kota, ada pula yang baru datang dari desa
(urbanisasi).

Kondisi sosial ekonomi: biasanya Jjumlah anggota
keluarga besar (3 sampai 6 orang).

Pendapatan mereka adalah rata-rata dibawah Rp
300.000, -.

Sumber penghasilan mereka rata-rata berasal dari
sektor informal.

Pendidikan tingkat Sekolah Dasar dan beberapa lebih
tinggi.

Belum ada kesadaran atas nilai-nilai kesehatan,
kebersihan dan keindahan.

Sifat pekerjaan vang lepas / bebas dan biasanya

sulit mengikatkan diri pada aturan.




BAB IV
KARAKTERISTIK BURUH NELAYAN
DI KELURAHAN TEGALSARI

4.1. Karakter Dalam Bermukim

Permukiman buruh nelayan vyang berada di Kelurahan

Tegalsari memiliki karakter sebagai berikut

1.

Permukiman menempati lahan di tepi laut, karena

a.
b.

C.

Dekat dengan sumber mata pencaharian mereka vaitu laut
Dekat dengan tempat penambatan perahu

Dekat dengan tempat pengolahan ikan

Lahan permukiman yang relatif lebih rendah menimbulkan

intrusi air laut dan bahaya banjir ataupun genangan air

disaat musim hujan.

4.1.1. Pola Permukiman

Permukiman buruh nelayan di Kelurahan Tegalsari
memiliki pola linier mengikuti alur sungail sepanjang
sungai Sibelis. Sungai ini merupakan salah satu dari
lima sungai vyang membelah wilayah Kodya Tegal.
Sejarah keberadaan mereka sebenarnya berawal dari
proses pendangkalan sungai Sibelis dan pembentukan
delta-delta (daratan baru) di sekitar sungai
berpuluh-puluh tahun vang lalu. Oleh karena letak
cungail ini dekat dengan laut, maka memudahkan buruh
nelayan dalam aktifitasnya mencari ikan.

Disamping mencari ikan., sebagian buruh lainnya
bekerja pada kawasan pusat pengolahan ikan serta
pelabuhan. Maka dapat dimengerti kalau buruh nelayan
banyak vang bermukim dan mendirikan rumah di sepan-

Jang alur sungai Sibelis.

37
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Gambar 2. Pola permukiman buruh nelayan di

Kelurahan Tegalsari

Sedangkan kondisi perletakkan masa bangunan
dalam permukiman rata-rata tidak teratur (tidak
tertata). Sebagian ada yang berada dekat sungai, dan
sebagian lagi agak Jjauh dari sungai. Kepadatan
bangunan cukur tinggi ditambah tidak adanya Jalan
setapak lingkungan yang memadai.

Pola permukiman yang tidak teratur ini 1lebih
buruk lagi kesadaannya jika kita lihat Jjuga kondisi
fisik perumahan merska. Kesimpulan yang dapat diambil
adalah bahwa permukiman buruh nelayan di Dukuh
Terowongan Kelurahan Tegalsari tidak memiliki pola
permukiman vyang teratur. Artinya perletakkan masa
bangunan dan PSDU yang ada tidak memiliki pola
tertentu {khas) tetapil hanvea mengikuti pola
sebelumnya vang tidak beraturan. Sehingga kesan kumuh
sangat melskat pada kawasan permukiman tersebut.

Pola Psruangan

Pola peruangan dalam permukiman buruh nelayan di
Kelurahan Tegalsari dibsdakan menjadi 2 (dua) Jjenis,
vyaitu pola peruangan internal dan pola peruangan

eksternal.
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a. Pola peruangan internal
Yang dimaksud dengan pola peruangan internal
adalah pola-pola peruangan vang - ada atau umum
dipakai dalam perumahan buruh nelayan. Secara
umum rumah-rumah buruh nelayan di Kelurahan
Tegalsari memiliki 2 (dua) macam pola peruangan
internal, yaitu :

- Pola A - Peola B

am R.TIDYR DAPUIL 25m
AN 1
PN
35 m 2.Tioun |KELUARGA 2sm
UTAMA | 2 :
TAMUY
m TERAS J4m
' 3Im ' 3Im . ! {
' im im

Gambar 10. Pola A Gambar 11. Pola B
b. Pola Peruangan Eksternal
Pola peruangan eksternal dalam permukiman buruh
nelayan di Kelurahan Tsgalsari adalah pola-pola
peruangan yang ada di luar rumah (2ksternal), baik
lingkup tetangga maupun lingkup kampung.
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Pola peruangan eksternal lingkupr tetangga

Karakter peruangan eksternal lingkup tetangga
ini adalah pemantaatan teras rumah untuk
aktifitas berkumpul maupun ngobrol-ngobrol
barsama tetangga di depannva. Begitu pula
halaman samping/belakang rumah walaupun sempit
Juga dimanfaatkan untuk aktifitas kontak sosial
dengan tetangga kanan kirinya. Walaupun pada
umumnya sebagian anggota keluarga banyak
menghabiskan waktu di luar rumah (terutama saat
bekerja). namun disela-sela waktu istirahat
mereka masih melakukan aktifitas diatas.
Apalagi seandainya datang musim paceklik vpada
umumnya mereka banyak yang berlama-lama tingzal
di rumah, sehingga kemungkinan berinteraksi
dengan tetangga akan lebih sering terjadi.
Interaksi dengan tetangga ini Jjuga dilakukan
dalam rangka penggunaan fasilitas secara
bersama-~sama, seperti tempat penjemuran ikan,

jemuran pakaian, maupun fasilitas MCK.
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Gambar 12. Pola peruangan sksternallingkup

tetangga



Pola peruangan eksternal lingkup kampung

Pola peruangan eksternal lingkup kampung vang
dimaksud adalah pola peruangan vang dihasilkan
akibat dari hubungan aktifitas antara buruh
nelayan dalam satu lingkungan vang lebih 1luas
(kampung). Hubungan antara warga buruh nelavan
ini biasanya terjadi saat mereka menggunakan
fasilitas lingkungan bersama seperti tempat
penjemuran ikan, Masjid/musholla, fasilitas
MCK. tempat penambatan perahu dan lain-lain.
Adanya pemanfaatan fasilitas bersama ini sesuai
dengan karakteristik pola hidup mereka vang
banyak menghabiskan waktu di luar rumah.
Sebagai contoh misalnya pemanfaatan fasilitas
penambatan perahu secara bersama di pinggir
sungai vang kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan memperbaiki Jjala vyang rusak dan
menguras perahu setelah seharian dipakai untuk
mencari ikan di laut.

Aktifitas-aktifitas demikian rutin mereka
lakukan tiap hari terutama saat musim ikan
tiba. Dari rutinitas kegiatan tersebut dapat
dilihat pola kegiatan dan ruang-ruang vang
terpakai. Sehingga pada akhirnya akan terihat
pula pola peruangan vang terbentuk sebagai
akibat dari kebiasaan mereka melakukan kegiatan

secara bersama dalam satu lingkungan kampung.
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Gambar 13. Pola peruangan eksternal lingkup
kampung

Persepsi Buruh Nelayan Terhadap Pola Peruangan
Persepsi memiliki pengertian pemahaman atau
penilaian terhadap sesuatu. Karena sifatnya vyang
relatif, persepsi dapat berlainan antara satu
individu dengan individu lainnya dalam menilai
cesuatu. Namun pada umumnya ada satu kesepakatan
dalam p2anyatuan pemahaman terhadap sesuatu sehingga
sebagian besar orang sependapat dengan satu
Bagi buruh nelayan sendiri walaupun
rata-rata tingkat pendidikannya rendah, ternyvata
mereka memiliki persepsi tersendiri terhadap ruang-
ruang dalam huniannya. Persepsi buruh nelayan

terhadap ruang-ruang huniannya adalah



1. Parseprsi terhadap pola peruangan internal

oh

Persepsi terhadap ruang tidur

Kegiatan buruh nelayan dalam rumah vang
dianggap memerlukan privacy bagi mereka adalah
kegiatan tidur (bagi orang tua dan orang
dewasa). Sshingga ruang-ruang yang dimanfaatkan
untuk kegiatan tersebut adalah ruang tidur
orangtua dan orang dewasa. Untuk menambah
kenyamanan ruang tidur mereka. biasanya buruh

nelayvan meletakkan pintu ruang tidur disamping.
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Gambar 14. Ruang tidur menurut buruh nelayvan
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Dari hasil amatan di lapangan menunjukkan bahwa
keberadaan ruang keluarga sering dimanfaatkan
sebagalil arena bercengkrama antara anggota
keluarga dan tempat belajar bagi anak-anak
mereka vyang masih sekolah. Mereka beranggapan
bahwa keberadaan ruang keluarga sangat penting

sebagai media untuk menjalin komunikasi dan



keintiman antara orangtua dan anak. Tetapi
karsna Eketerbatasan luasan rumah, maka sering
ditemui adanya penggabungan ruang keluarga
dengan ruang tamu. Sebagian dari buruh nelavan
tidak merasa terganggu dengan venggabungan
tersebut. Bahkan terkadang mereka merasa lebih
senang karena sifat mereka vang suka
berkumpul/berkomunikasi dengan orang lain

Karena kesannva lebih luas maka penggabungan
ruang-ruang tersebut sering dimanfaatkan untuk
menampung acara-acara sosial kemasyarakatan
seperti pernikahan. pengajian, arisan, maupun
tahlilan bila ada anggota keluarga vang
meninggal. Pada saat acara telah selesai,
ruang-ruang tersebut digunakan Jjuga sebagai
ruang tidur bersama bagi sanak keluarga vyang

menginap.
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Gambar 15. Ruang keluarga menurut buruh

nelavan
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Persevsi terhadap ruang teras

Buruh nelayan di Kslurahan Tegalsari termasuk
golongan masyarakat vang masih- menjunjung asas
kebersamaan hidup dalam lingkungan
masyarakatnya. Untuk menjalin kebersamaan
diantara merska perlu ditunjang adanva wadah
kegiatan sebagai sarana kontak sosial /
berinteraksi antar sesama warga. Keberadaan
teras rumah merupakan bentuk wadah aktifitas
berkumpul dan berkomunikasi dengan orang lain
khususnya dengan tetangga. Kekhasan lain pada
teras 1ini adalah bagi sebagian buruh nelavan
teras Juga dimanfaatkan sebagai tempat wusaha

mereka {warung makanan atau kios barang
kelontong. Kondisi tersebut dapat dimaklumi
karena sebagian buruh nelayan memiliki

pendapatan vang rendah sehingga perlu usaha
untuk menambah penghasilan mereka dengan

berwiraswasta walaupun kecil-kecilan.
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Gambar 18. Ruang teras menurut buruh nelayan
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Persepsi terhadap ruang tamu

Oleh karena kebiasaan hidup buruh nelayan vyang
banyak menghabiskan waktu di -luar rumah, maka
sebagian dari mereka kurang memperhatikan ruang
tamu. Kondisi ruang tamu terkadang terkesan

edsrhana, sempit dan kurang terurus (kotor).
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ondisi demikian terjadi karena buruh nelayan
beranggapan bahwa ruang tamu tidak begitu
penting karena mereka jarang menerima tamu dari
luar selain tetangga maupun sanak saudara
sendiri. Seandainya kedatangan tamu tetangga
maupun sanak saudara , mereka cenderung

mengajak ngobrol diteras maupun di ruang
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Gambar 17. Ruang tamu menurut buruh
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ian besar buruh nelayan di Kelurahan
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Kondisi sepa2rti ini tarjadi karena sulitnya
rsih yang didapat dari sumur air

t air -laut vyang cukup
tinggi pada permukiman mereka. Untuk itu mereka
enila bahwa ruang service tidak mungkin
mereka buat di dalam rumah mereka masing-masing

rena merska tidak mampu membiayvai fasilitas

-
I

ir bersih dari PaAM. Pada akhirnya mereka

)

terpaksa membuat satu fasilitas sumur air tanah
untuk keperluan mandi dan mencuci dan membuat
tempat penyediaan air bersih dari PAM untuk
keperluan air minum bagi beberapa rumah vang
aling berdekatan. Ksberadaan ruang service
bersama semacam ini menurut mereka Justru
memiliki kekhasan tersendiri sebagai salah satu
ciri pola hidup mereka sehari-hari. Mereka
merasakan adanya rasa kebersamaan diantara

merska karsna tiap ari dapat Dbertemu dan
berkomunikasi langsung dengan tetangga
sekitarnya.
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Gambar 18. Ruang dapur dan MCK menurut buruh

n=layan
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Unsur fleksibelitas ruang internal
Fleksibelitas ruang-ruang internal rumah buruh
nelayan berhubungan erat dengan kondisi hidup
mereka yang kurang mendukung. Penciptaan ruang
vang fleksibel dapat dilihat dari renggabungan
beberapa kegiatan dalam suatu ruang tertentu.
Beberapa ruang yang sering digunakan sebagai
ruang yang fleksibel antara lain

1. Ruang keluarga
Fungsi ruang keluarga tidak hanya
dimanfaatkan bagi kegiatan berkumpul dengan
anggota keluarga, namun dipakai juga sebagai
ruang tamu, ruang tidur anak kecil, ruang
belajar anak, ruang nonton TV, dan
perletakkan almari perabot rumah tangga.

2. Ruang dapur
Selain untuk memasak. ruang dapur Juga
sering dimanfaatkan sebagai tempat menyimpan
alat-alat kebutuhan sehari-hari seperti
perabot dapur., alat kerja buruh, dan 1lain-
lain. Sehingga fungsi ruang dapur menyatu
dengan ruang penyimpanan (gudang).

3. Ruang tidur anak dewasa
Sebagian rumah buruh nelayan ada yvang
memiliki ruang tidur anak dewasa tersendiri
(biasanya sudah menikah / rumahnya luas).
Sebagian lain menempati ruang keluarga
{(karena belum menikah dan rumahnya vyang
sempit).

4. Ruang teras
Selain sebagai tempat berkomunikasi dengan
orang lain. mereka vyang memiliki usaha
wiraswasta kecil-kecilan / membuka warung /

kios kecil di ruang teras rumah.




rhadap pola veruangan eksternal
Selain persepsi  buruh 2layan terhadap pola
reruangan internal, merseka juga memiliki pemahaman
tersendiri terhadap prola peruangan eksternal, baik

lingkur tetangga maurun lingkup kampung.

Pola peruangan eksternal lingkup tetangsa

w

1,

Buruh nelayan di Kelurahan Tegalsari termasuk
golongan maszyarakat vang masih menjunjung asas
ksbersamaan sebagai ciri masyarakat kampung
rada umumnya. Aktifitas-aktifitas keseharian
mereka ditandail dengan seringnya berkomunikasi
/ berinteraksi dengan orang lain terutama
tetangga terdekat. Menurut mereka, ruang-ruang
sepertli halaman depan, samping maupun belakang
rumah merupakan ruans-ruang eksternal lingkup
tetangga vang paling efektif untuk
berkomunikasi dengan tetangga sekitarnya.
Kondisi ini akan semakin nyata kelihatan dengan
adanva pemanfaatan fasilitas secara bersama-
sama., migalnya fasilitas Jjemur pakaian maupun
Jemur ikan dan MCK. Kessringan berkontak sosial
semacam ini Justru menambah keintiman hubungan
1 masvarakat khususnya di lingkungan
a buruh nelayan mempunyai

eperti  ini
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rai daripada rengadaan

ra individu. Xondisi kebersamaan
seperti di  atas akan semakin kelihatan Jjika
musim paceklik tiba, karsna sebagian Dbesar
buruh n2layan banvak yvang bterlama-lama berada

di rumah.
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Gambar 19. Pola peruangan eksternal lingkup

tetangga

ingkup tetangga adalah
sial kemasyarakatan antar buruh

g (Dukuh). Kampung
nelayan memiliki karakter yvang khas dilihat
i kondisi maupun adanya fasilitas khusus
am perZampungan mereka, separti adanya
il njzmuran ikan, tempat penambatan
t pelslangan ikan (TPI), tempat
ahu dan lain sebagainya. Hal
inilzh vyang membedakan antara kampung nelayan

dengan kampung-kampung lainnya.
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Gambar 20. Pola peruangan eksternal lingkup
kampung
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Unsur fleksibelitas ruang eksternal

eksternal yvang sering dimanfaatkan
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3. Halaman belakang
Untuk aktifitas mandi., cuci pakaian, dan

sebagian untuk menjemur ikan dan pakaian.

4.2. Karakter Macam Pekerjaan Buruh Nelayan

Jenis pekerjaan sebagai buruh nelayan ternyata memiliki
beberapa macam pekerjaan lain sebagai pendukung kegiatan
utama para nelayan dalam mencari ikan di laut. Dapat
dikatakan hampir 80% buruh nelayan berstatus sebagai buruh
pencari ikan. Sedangkan 20% vang lain bekerja sebagai buruh
pekerjaan lain vyaitu buruh penjemur ikan, pemindangan,
penge-esan dan lain-lain. Para istri dan anak-anak yang
sudah besar juga ikut membantu mencari tambahan penghasilan

dengan pekerja sebagai buruh seperti di atas.

4.2.1. Macam pekerjaan buruh nelayan
a. Buruh pencari ikan (mayang)
Pekerjaan buruh pencari ikan ini merupakan macam
rekerjaan utama sebagai buruh nelayan. Hampir
semua kepala keluarga di wilayah Dukuh Terowongan
Kelurahan Tegalsari berstatus sebagai buruh
pencari ikan. Sedangkan anak laki-laki mereka vang
sudah dewasa juga ikut membantu mencari ikan di
laut bersama ayahnya. Biasanya mereka berangkat
bekerja pagi-pagi sekali sekitar pukul 02.00 -
03.00 vpagi. Dari rumah mereka menuju tempat
penambatan  perahu di tepi sungai. Setelah perahu
siap. mereka berangkat melaut dan kembali sekitar
pukul 10.00 pagi. Tugas buruh pencari ikan adalah
menjala atau memancing ikan di laut secara
rombongan (berkelompok) dalam satu perahu vyang
dikepalai oleh secrang Jjuru mudi (nahkoda).
Sehabis melaut, perahu akan mendarat di PPI
Tegalzari untuk membongkar hasil tangkapan dan
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melelangnya. Setelah selesail perahu ditambatkan di
tepi sungai sesuai keinginan pemiliknya (juragan

perahu). Tugas buruh nelayan selanjutnya adalah
memperbaiki jala yang rusak setelah seharian
digunakan untukX mencari  ikan. Aktifitas ini

Diaganvya berlansesung sampai sore sekitar pukul
15.00. Satelah selesai buruh pencari ikan ini baru
rulang ke rumah dengan membawa hasil kerjanya

(berupa uang dan sedikit ikan)y.

Buruh penjemuran ikan

Kegiatan penjemuran ikan adalah termasuk kegiatan
pengawstan ikan (pengasinan ikan) untuk dijual di
pasar lokal maupun ke luar kota. Aktifitas buruh
penjemur ikan dimulai pukul 07.00 ragi sampai
sore. Pertama adalah melakukan proses pengasinan
ikan segar dengan cara merendam ikan ke dalam air
garam. Proses perendaman ini berlangsung satu
hari. Setelah itu ikan dibongkar dan dijemur
dengan alas anyaman bambu. Proses rpenjemuran
berlangsung sehari penuh, vaitu pagi hari dijemur
lalu siang hari (pukul 13.00) dibalik dan
dibiarkan sampai menjelang sore hari lalu
diangkat. Bila cuaca kurang baik (berawan) maka
ikan vyang kurang kering dapat dijemur keesokan
harinva. Setelah eleszai mereka akan pulang ke

rumah vang tidak jauh dari lokasi penjemuran ikan

o

tersebut dengan berjalan kalki.

I8

Buruh pemindangan ikan

Biasanya buruh pemindangan ikan bekerja mulai pagi
Sampal sore (sekitar pukul 08.00 - 16.00). Proses
remindangan dilakukan di dalam rumah khusus
(8emacam dapur besar) milik juragan ikan. Tahap
wal dimulai dengan pembersihan ikan segar dari




kotoran, baik kotoran vang ada di luar maupun di
dalam ikan (Jjeroan). Setelah itu ikan diberi bumbu
kemudian direbus dalam kuali besar dengan dilapisi
daun pisang yvang disusun berlapis-lapis. Setelah
masak, ikan hasil ©proses pemindangan tersebut
dikemas dengan bungkus kotak anyaman bambu ukuran
10x2 cm. dan siap untuk dipasarkan. Setelah
proses pengemasan selesai para buruh prulang ke
rumah dengan membawa hasil kerja mereka berupa
upah harian.

Buruh penge-esan

Aktifitas buruh penge-esan blasanya dilakukan kaum
pria, karena membutuhkan tenaga yang cukup besar.
Biasanya proses penge-esan berlangsung mulai dari
membeli ikan di PPI Tegalsari (melalui lelang)
oleh bakul ikan. Mereka mulai bekerja pukul 10.00
pagil saat perahu banyak mendarat di PPI. Setelah
ikan sampai di tempat renge-—-esan, ikan
dibersihkan dengan air. Ikan yang telah bersih
kemudian siap dimasukkan ke dalam drum-drum
plastik dengan diameter 50 cm dan tinggi 80 cm.
Prozes prenge-esan dengan cara berlapis, yaitu drum
diisi =2& yang telah dihancurkan lalu di atasnyva
diizi ikan, diberi es lagi dan seterusnya sampai
penuh. Kegiatan pengawetan ikan dengan sistem
peng=-2sgan ini dilakukan khususnya bagi ikan vang
akan dijual ke luar kota seperti Pemalang,
Purwokerto, Brebes, Bandung dan Jakarta.
Pengangkutan dilakukan dengan menggunakan truk-
truk besar maupun kecil. Pekerjaan buruh akan
selesail setelah ikan dalam kemasan drum tadi

dinaikkan ke atas truk.
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Buruh bongkar muat
Yang dimaksud buruh bongkar muat adalah buruh yvang

47

bekerja mengangkut ikan segar dari rerahu / kapal
vang mendarat di PPI Tegalsari kemudian
membongkarnya di PPI. Setelah acara lelang selesai
biasanya bakul ikan vang telah membeli ikan hasil
lelang tersebut mengundang buruh bongkar muat tadi
untuk mengangkut ikan segar tersebut ke pusat
pengolahan ikan (diawetkan atau dijual langsung ke
pasar). Alat bantu buruh bongkar muat ini berupa
alat pikul dan keranjang atau dengan gerobak vang
disewa dari KUD. Biasanya mereka menggunakan topi
dan sepatu bot dalam aktifitas kerjanya. Semakin
kuat tenaga mereka untuk bolak-balik antara PPI
dengan pusat pengolahan ikan, semakin banyak pula
upah vang dia terima dari Juragan ikan. Biasanya
mereka mulai bekerja pukul 09.00 ragi dan pulang
tidak tentu.

. Buruh kuras perahu / kapal
Setelah perahu / kapal digunakan seharian untuk
melaut, biasanya perahu kotor dan berlumpur. Untuk
itu perlu dibersihkan karena esok harinya akan
digunakan kembali. Jasa buruh kuras perahu / kapal
dibutuhkan untuk membersihkan / menguras perahu
vang kotor tersebut. Biasanva mereka bekerja dari
pukul 11.00 pagi sampai sore (tergantung banyaknya
perahu / Kkapal yang dikuras). Terkadang mereka
terdiri dari anak-anak usia 12 sampaili 17 tahun,
dan bekerja secara berkelompok (4 sampai 5 orang).

.2.2. Tingkat pendapatan buruh nelayvan
Secara umum tingkat pendapatan rata-rata buruh
nelayan di Kelurahan Tegalsari dapat dilihat pada

tabel berikut ini
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TABEL 6
TINGEAT PENDAPATAN BURUH NELAYAN
BERDASARRKAN MACAM PEKERJAAN

(BULANAN)
1. Buruh pencari ikan Rp 200.000,- s/d Rp 300.000, -
2. Buruh penjemur ikan Rp 90.000,- s/d Rp 150.000, -
3. Buruh pemindangan Rp 90.000,- s/d Rp 210.000, -
4. Buruh penge-esan Rp 150.000,- s/d Rp 225.000, -
5. Buruh bongkar muat Rp 75.000,- s/d Rp 150.000, -
8. Buruh kuras perahu Rp 90.000,- s/d Rp 150.000, -
Sumber : Hasil wawancara dengan buruh nelayan dan

Juragan pengolah ikan

Perhitungan di atas berdasarkan atas upah kerja
buruh nelayan vang sifatnya harian dikalikan selama
satu bulan waktu kerja. Sedangkan kenyataan yang ada
vaitu pada bulan-bulan tertentu mereka mengalami
musim paceklik selama angin Timuran datang yang
mengakibatkan mereka tidak dapat mencari ikan di
laut. Masa angin Timuran ini berkisar antara 3 sampai
4 bulan dalam setahun. Dalam kondisi demikian
kebanyakan buruh nelavan berada di rumah dan sebagian
lainnya mencari pekerjaan di tempat lain. Jika
pendapatan mereka dihitung termasuk potongan selama
musim paceklik, maka hasil vang diperoleh adalah
pendapatan harian dikalikan 8 atau 9 (yaitu Jjumlah
bulan masa kerja efektif). Dari perhitungan tersebut
diperoleh rengurangan sebesar 30% dari Jumlah
pendapatan pada tabel di atas.

Pekerjaan sambilan buruh nelayan

Bagi sebagian buruh nelayan vang memiliki
renghasilan kurang, mereka berusaha mencari tambahan
renghasilan dengan membuka warung / kios kecil di
teras rumah mereka. Usaha seperti ini ternyata mampu
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menambah income keluarga, vaitu antara Rp 100.000, -
sampai Rp 300.000,- per bulan. Pada umumnya keluarga
vang memiliki kios ini terdiri atas bapak (kepala
keluarga) vyang bekerja sebagai buruh nelayan dan
istri yang berada di rumah menjaga warung tersebut
bersama anak-anaknya yang masih kecil. Sebagian
lainnya merupakan warung milik keluarga vang anggota
keluarganva sudah tidak produktif lagi (usia lanjut).
Pekerjaan sambilan lain adalah menjual ikan ke
pasar lokal atau dari rumah ke rumah yang dilakukan
oleh istri buruh nelavan. Kegiatan menjual ikan ini
biasanyva dimulai ragi sampai siang hari, kemudian
pulang dan mempersiapkan masakan untuk keluarganya.

4.3. Kehidupan Sosial Kemasyarakatan

a.

Latar belakang pendidikan

Rata-rata tingkat pendidikan buruh nelayan di Kelurahan
Tegalsari tergolong rendah. Sebagian besar hanya lulusan
Sekolah Dasar. dan sebagian lagi putus sekolah (baik SD
maupun SMP). Kondisi tersebut dapat dimengerti karena
para orang tua mereka kurang berminat menyekolahkan anak-
anaknya sampai tinggi. Kebanyakan setelah lulus SD atau
SMP mereka ikut membantu orang tuanya mencari nafkah.
Kondisi demikian juga sudah menjadi tradisi / kebiasaan
masyarakat buruh nelayan vang kurang memperhatikan faktor

rendidikan.

Kondisi ekonomi

Kondisi perekonomian buruh nelayan rata-rata masih
tergolong rendah. Pendapatan perkapita mereka perbulan
kurang 1lebih Rp 150.000.-. Sedangkan sebagian keluarga
buruh nelayan vang lain memiliki prenghasilan sedang,
vaitu antara Rp 200.000, - sampai Rp 300.000,- per bulan.
Namun sayangnya pola konsumsi mereka vang boros
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menyebabkan wuang tersebut tidak cukup untuk menghidupi
keluarga. Szhingga mereka selalu merasa kekurangan dalam

pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari.

Latar belakang budava

Oleh karena Kotamadya Tegal termasuk dalam Propinsi Jawa
Tengah. maka karakter kebudayaan masyarakat buruh nelayan
di Kelurahan Tegalsari bercirikan budaya Jawa. Hal ini
dapat dilihat dari bentuk fisik rumah mereka (terutama
bentuk atap) dan pola peruangan rumah serta adat istiadat
dalam upacara-upacara pernikahan, khitanan maupun acara
lainnya. Pemakaian dialek bahasa daerah (bahasa Jawa)
vang dicampur dengan bahasa lokal (Tegal) merupakan ciri

khas dalam berkomunikasi diantara mereka.

Keagamaan
Sebagian besar warga buruh nelayan menganut agama I=zlam.
Kehidupan beragama mereka terlihat apabila

diselenggarakan acara-acara keagamaan seperti pengajian
di Mesiid / Mushola maupun di rumah warga. Tempat ibadah
vang ada vaitu beberapa Mesjiid dan Mushola vang tersebar
di  seluruh wilayah Kelurahan Tegalsari. Pada hari-hari
besar Islam juga terlihat semarak. geperti saat Lebaran

maurun  saat hari besar Islanm lainayva. Adanva beberaps
sreanisasi kezagamaan  yvang disrganisir  oleh muda-mudi,




BAB V
ANALISA KARAKTER BERMUKIM BURUH NELAYAN
SEBAGAT PERTIMBANGAN DALAM PERENCANAAN
POLA TATA RUANG RUMAH SUSUN

5.1. Penentuan Lokasi

5.1.1. Kebijaksanaan Pemerintah

Untuk dapat mencapai tujuan pembangunan rumah susun
buruh nelayvan, salah satu faktor penting adalah penentuan
lokasi. Sesuai dengan kebijaksanaan Pemerintah Pusat melalui
Inpres No.5 Tahun 1890 tentang peremajaan permukiman kumuh
vang berada di atas tanah negara, maka lokasi pembangunan
rumah susun adalah di atas tanah bekas permukiman buruh
nelayan di Dukuh Terowongan Kelurahan Tegalsari.

Pembongkaran sebagian bangunan milik buruh nelayan
diharapkan tidak menimbulkan permasalahan yang menghambat
dan merugikan terutama bagi buruh nelayan itu sendiri. Maka
harus dicari upava terbaik dengan melakukan pendekatan-
pendekatan terhadap mereka. Justru sebaiknya mereka ikut
dilibatkan dalam proses pembangunan rumah susun tersebut.
Pendeskatan terhadap karakter Dbermukim buruh nelayan
merupakan salah satu upaya untuk mencoba mengenali kehiduran
mereka le2bih jauh. Hal ini sangat penting khususnya sebagai
bahan pertimbangan dalam pengaturan pola tata ruang rumah

susun nantinya.

Jambar 21. Rencana lokasi pembangunan rumah susun
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Analisa 1lokasi terhadap rencana lokasi vang telah
ditentukan oleh Pemerintah
Dari rencana lokasi vang telah ditentukan
pemerintah. perlu dilakukan penganalisaan agar sesuail
dengan kriteria-kriteria vyang telah ditetapkan.
Kriteria-kriteria pemilihan lokasi vyang dimaksud
adalah
a. Dekat dengan tempat usaha
Lokasi rumah susun sebaiknya memiliki jarak vang
dekat dengan tempat usaha buruh nelayan. Yang
dimaksud tempat usaha disini adalah : laut, pelab-
uhan, pusat pengolahan ikan, TPI, dan PPI. Kedeka-
tan Jjarak ini akan membantu buruh nelayan terutama
dalam hal pencapaian dari rumah susun ke tempat
usaha mereka. Pembangunan rumah susun yang dekat
dengan tempat usaha ini Juga merupakan upaya
mempertahankan karakteristik kawasan permukiman
nelayan yang memiliki pola bermukim di sekitar
tempat usaha kelautan. Pertimbangan lain adalah
bahwa kedekatan jarak ini akan membantu memperlan-
car proses Kerja buruh nelayan, mengingat sifat
ikan laut vang mudah membusuk apabila tidak segera
dijual/diolah oleh konsumen.
b. Adanva prasarana jalan {(akses) yang memadail
Akzes vang memadail akan lebih memudahkan pencapai-
an  dari dan ke lokaszi rumah susun. Ada dua macanm
akses vyang perlu dimiliki oleh lingkungan hunian
rumah susun ini. Yang pertama adalah jalan ling-
kungan dalam permukiman itu sendiri. Dan vyang
kedua adalah jalan vang lebih besar (kalau bisa
an arteri primer) yang akan memudahkan pencap-
aian dari luar kota maupun sebagai sarana untuk
memperlancar distribusi/pengiriman hasil laut ke
Hal ini akan sangat penting sebagal

a
salah satu nilai lebih (potensi) pada kawasan
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permukiman sehingga layak untuk dikembangkan
dimasa mendatang. Keberadaan jalan arteri primer
ini juga akan menjadi magnet pertumbuhan di seki-
tar kawasan terutama di sepanjang jalur tersebut.
c. Dekat dengan sungai
Salah satu karakter khas permukiman nelayan
di Kelurahan Tegal sari adalah lokasi permukiman
vang dekat dengan sungai. Hal ini disebabkan
karena sungal merupakan sarana penghubung utama
bagi nelayan dalam kegiatan mereka mencari ikan
di laut. Dengan mempertahankan kondisi demikian
diharapkan rumah susun yang akan dibangun dapat
tetap mempertahankan karakteristik kawasan sebagai
kawasan nelayvan di Kotamadya Tegal.
5.1.3. Sistem penilaian lokasi
Dari rencana lokasi vyang telah ditentukan,
ternyata perlu dilakukan penilaian agar lokasi vyang
didapat sesuail dengan 3 kriteria pemilihan lokasi di
atas. Ada 3 alternatif lokasi yang salah satunya
dapat didadikan site rumah susun buruh nelayan di

Kelurahan Tegalsari.

Tabel 7
Site/nilai Dekat Adanya akses Dekat Jumlah
tempat Jalan sungai
usaha
Site A 6 5 10 21
Site B 7 8 10 25
Site C 8 5 10 23

Nilai maksimum = 10
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5.3.

Analisa Pola Gubahan Masa Rumah Susun

Pola gubahan masa rumah susun buruh nelayan nantinya
merupakan wujud adaptasi pola gubahan masa rermukiman
kampung nelayan di Kelurahan Tegalsari. Hal ini dilakukan
karsna vpermukiman nelavan memiliki karakter vang kuat

sebagai ciri khas kehidupan mesreka sehari-hari.

5.3.1. Alternatif pola gubahan masa
Untuk menghasilkan kesesuaian dengan pola
permukiman sekitarnya. perlu dilakukan penganalisaan
dengan alternatif-alternatif pola gubahan masa rumah

susun, yaitu:

a. Alternatif 1
Yaitu pembuatan pola gubahan masa rumah susun yvang
disesuaikan dengan pola prermukiman buruh nelavan,
vaitu pola permukiman linier sepanjang sungai Si

velis.
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Gambar Z3. Pola gubahar masa alternatif 1
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Pnla tercsbut diatas meamiliki  keunggulan antara

lain :

1. Kemudahan dalam pencapaian ke bangunanan vaitu
dengan beberapa alternatif pencapailan vaitu
dari dan ke bangunan.

2. Adanya ruang-ruang vang terbentuk antar masa
bangunan dalam lingkungan rumah susun vyang
dapat dimanfaatkan sebagai arena bermain aneak,
taman umum dan sebagai wadah kegiatan sosial
kemasvyarakatan vang bersifat temporal (upacara
pernikahan, khitanan, dan lain-lain).

3. Pemanfaatan lahan lebih maksimal sehingga dapat
menghemat luasan site mengingat harga tanah
vang relatif tinggi.

4. Pengaturan letak masa bangunan masih
memungkinkan penempatan fasilitas Jemuran
pakaian dan ikan ssgual dengan orientasi sinar

matahari tanpa terhalang bangunan.

Alternatif 2
Yaitu pembuatan pola gubahan masa rumah susun

dengan pela organisasi ruang terpusat, densgan fungsi

ruang pusat sebagai pengikat antar masa bangunan.

Analisa dari peola gubahan masa tersebut adalah

1.

R

Pangadaan ruang terbuka yang terlalu luas ditengah

lingkungan rumah susun akan membeoroskan luasan

lahan padahal harga tanah relatif tinggi.

egan vang ditimbulkan bersifat tertutup tsarhadap

lingkungan sekitarnya sehingga tidak sesuail dengan
r pola hidup renghuni vang sering

berinterakzi dengan lingkungan sekitarnva.

Tidak t

dan rakaian antara lain letak vang sesual dengan

srpenuhinya perayvaratan area Jemur ikan

orientasi sinar matahari dan perletakkan vyang

harkezan positif (tidak terbuka dan tidak kumuh).



Pangzaruh angin tidak dapat di kurangi secara
maksimal karena adanva area terbuka ditengah

lingkungan rumah susun.
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Gambar 24. Pola gubahan masa alternatif 2

. Alternatif terpilih

Dari uraian analisa diatas maka dapat disimpulkan

bahwa pola gubahan masa yvang memenuhi persyaratan

sebagai v»ola gubahan masa rumah susun buruh
nelavan adalah rola linier {alternatif iy,
Fenentuan ini berdazarkan pertimbangan antara lain

kesesuaian dengan pola rpermukiman  vang ada,
penghematan  lahan perkotaan. dan sesuai  dengan

hidup mereka sebagai buruh nelavan.

w
j~4

karakter vcl



5.4, Analisa Pola Peruangan Rumah Susun
5.4.1. Pola peruangan internal
Pengaturan pola peruangan internal rumah susun akan
mengacu pada karakter pola peruangan internal hunian
buruh nelayan. Hal ini dimaksudkan agar ruang-ruang
vang dihasilkan dapat menggambarkan karakter pola
hidup mereka khususnva dalam bermukim. Pada umumnya
karakter pola peruangan internal hunian buruh nelayan

adalah sebagai berikut:
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Gambar 25. Karakter pola peruangan internal buruh

nelayan di Kelurahan Tegalsari.

Al
e

2nentuan tips dan jumlah zatuan rumah susun

Berdasarkan data kespendudukan dan kondisi eosial
kemasyarakatan di Dukuh Terowongan. ternvata
renduduk vang ada berjumlah 4.888 jiwa. terdiri
atas 1.040 KK dengan 1.562 Jiwa anzak-anak dan
siganva 3.124 jiwa merupakan orang dswasa. Dari
1.040 KK vang ada 85% bekerja sebagai buruh
nelavan dengan penghasilan kurang dan sedang (884
KK). Dari 884 KK tersebut, 80% memiliki rumah

dengan kondisi sedang dan 20% sisanya  kondisi
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rumahnya buruk. Kondisi rumah buruh nelavan vang
sedang pada umumnya memiliki pola peruangan
seperti pola B, dengan ukuran lebar muka kurang
lebih 5 m dan panjang kebelakang 7.5m. Sehingga
tipe sedang satuan rumah susun vang direncanakan
memiliki ukuran 36m2 atau tipe 36. GSedangkan
sebagian rumah buruh nelaran vang kondisinya buruk
(20%) memiliki pola peruangan seperti pola A
dengan ukuran lebar muka kurang lebih 5m dan
panjang kebelakang 4,5m. Sehingga tipe kecil
satuan rumah susun vyang direncanakan memiliki
ukuran 21m? atau tipe 21.

Dari informasi vang diperoleh pada buku Laporan
Akhir Bantuan Teknik Pelembagaan Dan Penanganan /
Penataan Kawasan Perumahan Dan Permukiman Di
Perkotaan Wilayah Tengah 2 Kawasan Kodya Tegal,
Ditjend Cipta Karya, DPU 1997, tercantum bahwa
dalam Jjangka pendek Pemda Kodya Tegal dipandang
perlu melakukan penanganan lingkungan permukiman
melalui proyek pemugaran perumahan yang kondisinva
buruk sebanyak 50 unit rumah di Rw.I dan Rw.II.
Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa
kebutuhan perumahan yang riil untuk jangka pendek
adalah 50 wunit rumah tipe kecil. Sedangkan
kebutuhan rumah tipe sedang diasumsikan sebanyak
24 unit berdasarkan survey kebutuhan rumah tipe
cedang ( + 24 KK vang masih menumpang hidup pada
orang tua, mengontrak, dan sebagainya ). Pola
perbandingan 24:50 Jjuga sesual dengan pola
perbandingan pengadaan perumahan vang diatur oleh
Pemerintah, yaitu pola 1:3:6. Oleh karena itu
total perencanaan Jjumlah satuan rumah susun buruh
nelayan mengacu pada hal diatas, yaitu 74 unit
satuan rumah susun dengan perbandingan sebagal

berikut
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- Tipe kecil (21) sebanyak : 50 unit

- Tipe sedang(36) sebanyak : 24 unit

Sedangkan kebutuhan perumahan sisanya direncanakan

dibangun dalam jangka pandjang

b. Pola peruangan internal menurut tipe satuan rumah

susun

1.

Tipe 21 (kecil)

Pola peruangan internal tipe 21 ini mengacu
kepada pola peruangan rumah buruh nelayan
dengan kondisi ekonomi kurang (penghasilan
kurang lebih Rp 150.000; per-bulan). Susunan
ruangnya terdiri dari 1 ruang tidur utama, 1
ruang keluarga yang difungsikan Juga sebagai
ruang tidur anak, ruang belajar, dan ruang
santai. Tempat tidur anak dapat memakai sistem
susun rendah (tempat tidur yang satu dimasukkan
kedalam kolong tempat tidur vang lain).
Sedangkan meja belajar anak menggunakan papan
kayu vyang dapat dibuka tutup pada dinding.
Letak ruang keluarga ini bersebelahan dengan
ruang tamu, sehingga dapat dibatasi dengan
dinding partisi atau almari perabot. Sedangkan
untuk ruang dapur dan gudang dapat memanfaatkan
satu ruang dengan sistem susun, yaitu ruang
gudang menggunakan rak simpan alat / perabot di
atas ruang dapur. Ada 2 alternatif pola

peruangan internal tipe 21 ini, vaitu
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Gamkar 27. Pola peruangan internal alternatif 2

Dari kedua alternatif tersebut dapat diambil
satu pola peruangan internal tipe 21 yaitu pola
peruangan alternatif 1, dengan analisis bahwa
perletakan gudang dengan sistem susun dapat

n
menghamat ruang, sehingga ruang dapur akan

Sedangkan hubungan ruang internal satuan rumah

susun tipe 21 alternatif 1 (terpilih) vaitu:
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Gambar 28. Hubungan ruang internal tipe 21

Besaran ruang internal alternatif terpilih

terdiri atas besaran ruang tidur utama, ruang

keluarga,ruang tamu, ruang dapur serta gudang.
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Gambar 30. Besaran ruang keluarga
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Gambar 31. Besaran ruang dapur dan gudang

2. Tipe 38 (sedang)
Pengaturan rola peruangan tipe 36 ini
berdasarkan atas pola ruang yvang ada pada rumah
buruh nelayan dengan kondisi ekonomi sedang
(penghasilan kurang lebih Rp 150.000; s/d
Ep300.000: per-bulan). Pada umumnva mereka
tidak hanya mengandalkan bekerja sebagai buruh
nelayan saja. namun juga berwiraswasta kecil-
kecilan dengan membuka warung atau kios kecil
vang menjual barang-barang kebutuhan sehari-
hari. Walaupun penghasilannya sedang, namun
kondisi rumah mereka kurang diperhatikan.

Apalagi bagi keluarga yang memiliki anak lebih

uny

dari satu oranz. Biasanva anak vancs berumur
dewasa ikut beskerja membantu orang tua mencari
nafkah dengan bekerija sebagai buruh vang lain,
migalnva buruh bongkar muat. buruh kuras perahu
dan sebagainya. Susunan ruang internal satuan
rumah susun tive sedang ini  terdiri atas 1
ruang tidur utama, 1 ruang tidur anak dewasa. 1
rnang keluarga (vang dapat digunakan Juga
sebagai ruang tidur anak kecil. ruang belajar.

dan ruang santai). Serta ruang dapur vang
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Letak

berhubungan langsung dengan ruang dapur,

menyatu dengan eudang. ruang keluarga

hanya

dibatasi oleh ketinggian lantainya saja. Batas

ruang keluarga dan ruang tamu menggunakan

dinding partisi / almari perabot. Sedangkan

perletakkan gudang yaitu di atas ruang dapur
dangan menggunakan rak perabot alat vang
digantung. Pola peruangan tipe 36 ini terdiri
dari 2 alternatif. yaitu :
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Pola peruangan internal tipe 38
alternatif 2
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Dari kedua alternatif rola peruangan internal
tersebut dapat diambil satu alternatif terpilih
vaitu alternatif Z. dengan pertimbangan : pola
ruang pada alternatif 2 lebih menghemat ruang.

Sedangkan hubungan ruang-ruangnva adalah

.| R, TAMU KETERANSAN ¢

|2 R. Kearsa :oo

3/ R.TIPUR UTaMaA 0‘000 O - KURANE

4] R. TipV2 ANAg oa .0 0 ERAT

54 R, parur .Ooo Q = BRAT

6 R. 6UDANG °o .

70 R. KM/ we ) ® :crar
Sexkau

Gambar 34. Hubungan ruang internal tipe 36

Bezaran ruang internal tipe sedang =alternatif
terpilih terdiri atas ruang tidur utama, ruang
tidur anak dewasa. ruang keluarga. ruang dapur

serta gudang.

200
| S—
300
- S l —> TEMPAT TIDUR
/L. - GANDA
_8 top
|
0 — AlMayy
, ParKaiaN
00,
—_—
] ] — m™mszoa

(]

Gambar 2 Besaran ruang tidur utama
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Gambar 38. Besaran ruang tidur anak dewasa
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Gambar 37. Besaran ruang keluarga yang menyatu

dengan ruang tamu
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Gambar 38. Besaran ruang dapur dan gudang
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Pola peruangan sksternal

Karakte prola peruangan eksternal pada permukiman
buruh n=lavan banvak dipengaruhi oleh pola hidup
keseharian mereka. Pemanfaatan fasilitas permukiman
gecara bersama merupakan ciri khas pola hidup mereka.
Pada peruangan eksternal rumah susun akan dibuat
beberapa fasilitas hunian vang dapat digunakan
bersama-sama misalnva : ruang cuci dan jemur vakaian
bersama. jemur ikan, km/wc umum. selasar penghubung.
area terbuka. fasilitas ibadah. ruang pertemuan,
ruang pembinaan dan pelatihan, fasilitas keamanan

lingkungan, dan sebagainya.

1. Ruang cuci dan jemur pakaian bersama
Dari survey didapatkan bahwa aktifitas mencuci
dan menjemur pakaian bagi buruh nelayan dilakukan
secara bersama-sama dengan tetangga sekitarnva.
Karakter seperti ini menjadi dasar perencanaan
ruang cuci dan jemur pakaian dalam rumah susun.
Dengan vpertimbangan bahwa pengadaan fasilitas
bersama terssbut dapat mempertahankan pola hidup

mereksa vang masih memegang asas kebersamaan.
Ada dua alternatif pola peruangan fasilitas cuci
dan jemur pakaian bersama. yvaitu :
!
. R, l
PIEMUR Jemur | UNIT | umorr |
' | . l
l | - l
‘ n. R. l [=RvA Al
fUNIT cucl | cuel | UNIT I
[ | UNIT
— !
' H
UMIT
- - 2 tF-
~ RLTERNATIF 1 _ _ GLTHZUAT

ttambar 3¢. Pola peruangan fasilitas cuci dan Jjemur

pakaian bersama
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Alternatif rola peruangan fasilitas cuci dan Jjemur
pakaian terpilih adalah alternatif 1, dengan
pertimbangan sesuai dengan arah orientasi sinar

matahari (terutama pada fasilitas jemur pakaian).

2. Tempat penjemuran ikan
Pulang dari melaut biasanya buruh nelavan membawa
sedikit ikan hasil memancing dilaut. Jika ikan
akan di awetkan (diasinkan) biasanya dijemur dulu

di halaman rumahnya. Tetapi biasanva jumlah ikan

vang diolah tidak banyak, sehingga tidak
memerlukan tempat penjemuran vang luas.
Berdasarkan analisa diatas maka pengadaan

fasilitas Jemur ikan dalam rumah susun dapat di
ditentukan berdasarkan asumsi dari Jumlah ikan
vang diolah oleh buruh nelayvan (sekitar 2-5
kg 1ikan vang diclah). Dapat disimpulkan bahwa
kebutuhan luas ruang jemur ikan untuk tiap KK
adalah 1mZ.

Ada dua alternatif pola peruangan tempat

renjemuran ikan., yaitu

UNIT HUNIAN

UNIT HUNIAN

€« JEMURAN

IRAN
BALKON
UNIT HuwniaN JEMURAN KA N
- BLTERNATIE 2 - ~ ALTErRNATIFE 1 -

(3ambar 40. Pola peruangan tempat penjemuran ikan
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‘ari  kedua alternatif pola peruangan tersebut,

—

-

r
alternatif terpilih adalah pola peruangan
alternatif 2. dengan analisa bahwa selain tidak
membutuhkan tempat yang luas. sistem pemusatan
vang dibuat dapat mengurangi pengaruh bau amis dan
lalat. Yang terpenting adalah pola peruangan
demikian sesual dengan orientasi  sinar matahari

sehingga ikan mendapat panas vang cukup.

Km/we unit hunian dan km/wc umum

Dari survey didapatkan bahwa buruh nelayan
memiliki kebiasaan buang air besar di sungai.
Untuk menampung aktifitas tersebut dalam rumah
susun disediakan km/wc pribadi tiap unit hunian.
Hal renting vang menjadi pertimbangan dalam
pembuatan km/wc adalah bagaimana membuat suasana
km/we tersebut seperti suasana km/wc di sungai.
Sedangkan Pengadaan km/we umum khususnya
disediakan untuk meslayani kebutuhan bagi ruang-
ruang tertentu seperti ruang pertemuan, ruang
rembinaan dan rpelatihan. ruang cuci dan Jemur
pakaian, serta fasilitas ibadah (Mesjid). Dengan
rertimbangan bahwa pelayanan bagi ruang-ruang yvang
bersifat umum harus di piszhkan dengan fasilitas
km/wo privadi. Hal fersebut dilakukan untuk

agar tidak fterjiadi kekacauan fungsi

Tt
o

a
fazilitas el

VATIAN umum dengan fasilitas
pelayvanan pribadi dalam unit hunian rumah susun.
Km/we umum biasanya diletakkan menyatu dengan

ruans-ruang yvang dilayani,

Selasar prenghubung
lasar rprenghubung dibedakan menjadi dua macam,
vaitu sgelasar penghubung antar unit hunian dan
lasar penghubung antar masa bangunan rumah

susun. Pembedaan ini atas pertimbangan karakter
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Gambar 41, Selasar penghubunz dalam rumah susun
Z. Ar=a tarbuka
Fangadaan  area terbuka di lingkungsan rumah susun
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Gambar 4Z. Pola peruangan area terbuka

Fasilitas ibadah

Buruh nelayan di Kelurahan Tegalsari sebagian
besar menganut agama Islam. Berdasarkan hal
tersebut maka fasilitas ibadah yang dibuat adalah
sebuah Mesijid vyang dapat menampung kegiatan

beribadah bagi merska.

=
3]
3

Ruang pertem
Fungsi ruang pertsmuan adalah sebagai tempat
pertemuan (bermusyawarah) bagi buruh nelayan pada
saat dibutuhkan. Melihat kebiasaan warga buruh
lavan vang sering mengadakan pertemuan antar

warga., baik tingkat Et. maupun tingkat PBw. maka

3
()

rengadaan ruang rertemuan ini sesuai dengan pola

hidup mereka sehari-hari.
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8. Ruang pembinaan dan pelatihan
Sesuai dengan tujuan pengadaan rumah susun buruh
nelayan. pengadaan ruang pembinaan dan pelatihan
ini akan bermanfaat bagi peningkatan SDM buruh
nelavan. Berdasarkan survey didapatkan bahwa latar
belakang ekonomi dan pendidikan buruh nelavan
termasuk rendah. Untuk itu perlu pembinaan dan
pelatihan khususnya dibidang kemaritiman dengan
harapan akan membantu meningkatkan rendapatan
mereka sehari-hari.
9. Fasilitas keamanan lingkungan
Pengadaan fasilitas keamanan lingkungan
berdasarkan atas kebutuhan keamanan khususnya
bagi penghuni rumah susun. Bentuk fasilitas vyang
dibuat adalah berupa pos ronda vang akan
ditempatkan pada tempat tertentu vyang dapat
mengawasi keamanan seluruh lingkungan rumah susun.
Sistem pengamanan lingkungan rumah susun adalah
dengan sistem bergilir tiap malam vang dilakukan
oleh penghuni. seperti halnya kebiasaan buruh

nelayan dalam menjaga keamanan permukiman mereka.

5.4.3. Fungsi ruang menurut blok dan lantainya
a. Pembagian blok
- Blok A, fungsi lantai 1 dan 2 dimanfaatkan untuk
ruang hunian tipe 38.
- Blok B. fungsi lantai 1 untuk los usaha, ruang
pertemuan, ruang pembinaan dan pelatihan serta
fasilitas ibadah, sedangkan lantai 2 dan

sebagian lantai 3 dimanfaatkan untuk hunian tipe

21.

Pengaturan ruang menurut blok dan lantainya

berdasarkan analisza sebagai berikut:
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¥s

Fanempatan tipe 38 pada zone depan berdasarkan

asumsi bahwa semakin besar tipenya semakin
banvak pula kemudahan termasuk kemudahan dalam
pencapaian unit huniannva.

Penempatan tipe 21 rada zone belakang
berdasarkan asumsi bahwa semakin kecil tipenya
semakin sedikit kemudahan termasuk akses vang
kurang dekat dari kemudahan rencapaiannya.
Penempatan ruang fasilitas umum seperti ruang
pertemuan, ruang pembinaan dan pelatihan serta
ruang ibadah pada blok B karena lebih mudah

dijangkau oleh penghuni dari semua arah.

20 NE DEPAN MASUlc

I .

RLoK A BLOIC A

Prea TER BUKA

BLOK B

ZO0ME BELAKANG

Gambar 43, Pembagian blck dalam rumah susun

Ketinggian bangunan

Analisa k=tinggian bangunan rumah susun adalah

bahwa semakin mendskati sung=i maka ketinzsian

neunsn gsmakin »ro Hzl ind dizabtablan kavans
SR srisveTi owinzal kondizi tanahnva  semakin
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Gambar 44. Analisa ketinggian bangunan

5.5. Analisa Fisik Bangunan
5.5.1. Penampilan bangunan
Penampilan bangunan rumah susun buruh nelavan tidak
menjadi poin utama dalam perencanaannyva.Qleh karena
fungsi bangunan adalah pengadaan hunian bagi buruh
nelayan dengan penghasilan kurang dan sedang, maka
faktor dava beli calon penghuni menjadi prioritas

utama.

5.5.2. Struktur bangunan
Struktur bangunan rumah susun adalah struktur
tangunan dekat pantzi. Beberapa hal yang harus
direrhatikan adalah mengenai struktur pondasi untuk
tanah berpasir / berlumpur. Struktur bangunan
menggunakan struktur rangka beton bertulang (kolom
dan balck) dengan alasan bahwa stuktur tersebut
gemakin lama akan semakin kuat. Untuk struktur lantai
manggunakan plat lantai beton bertulang (terutama
lantai dua dan tiga). Sedangkan struktur rangka
atapnya menggunakan rangka kavu dengan alasan bentang

tidak terlalu lebar dan harga vyang relatif lebih

»)

t



5.

5.

murah. Penutup atap menggunakan genteng tanah ...
agar dapat mengurangi pengaruh hawa panas dalam
ruangan (karena daerah pantai memiliki intensitas

panas yang tinggi).

Utilitas

Sistem utilitas pada bangunan rumah susun ini terdiri
atas beberapa fasilitas penunjang operasional
bangunan (kelengkapan rumah susun), antara lain :

1. Alat transportasi bangunan

Pintu dan tangga darurat kebakaran

3. Alat pemadam kebakaran
4. Penangkal petir
5. Jaringan air bersih

Analisa kebutuhan air bersih

Dari data standar kebutuhan air bersih untuk tiap
orang, didapatkan bahwa setiap orang memerlukan air
bersih kurang lebih 150 liter/hari. Dengan asumsi
tersebut maka dapat dihitung kebutuhan air bersih
bagi penghuni rumah susun (Jumlah rata-rata
penghuni dalam satu keluarga x Jumlah satuan
rumah susun x 150), vaitu 6 x 74 x 150 = 66.600

liter per-hari.

6. Saluran pembuangan air hujan dan limbah

7. Tempat pewadahan sampah

8. Tempat listrik / generator listrik dan gas
Analisa Kebutuhan listik

Perhitungan kebutuhan 1listrik dapat dihitung
berdasarkan asumsi dari kebutuhan listrik tiap unit
hunian dikalikan Jjumlah satuan rumah susun vang

ada.



85

- Kebutuhan listrik satuan rumah susun tipe 21

R. Tamu Lampu TL. 20 Watt
R. Tidur utama Lampu pijar 15 Watt
R. Dapur Lampu pijar 15 Watt
R. Km/wc Lampu pijar 5 Watt
Lain-lain 50 Watt
Total 105 Watt

R. Tamu . Lampu TL. 20 Watt
R. Tidur utama Lampu pijar 15 Watt
R. Tidur anak Lampu pijar 15 Watt
R. Dapur Lampu pijar 15 Watt
R. Km/wc Lampu pijar 5 Watt
Lain-lain 100 Watt
Total 170 Watt

Jadi total kebutuhan listrik bagi unit hunian

satuan rumah susun adalah

]
"

5.250 Watt
4.080 Watt

105 x 50
170 x 24

Tipe 21
Tipe 38

1
I

Perhitungan diatas belum termasuk kebutuhan
listrik bagi ruang-ruang lain.
9. Tempat untuk jaringan telepon dan alat komunikasi

lainnya

. Daya Beli Buruh Nelayan Terhadap Unit Hunian Rumah Susun

Pada wumumnya buruh nelayan tidak hanya mengandalkan
satu-satunya pekerjaan mereka sebagai buruh. Disaat terjadi
musim paceklik sebagian dari mereka mencari pekerjaan lain
untuk menghidupi keluarganya. Jika pada sebuah keluarga
hanya bapak yang bekerja sebagai buruh pencari ikan (mayang)



88

makz pandapatannya  kurang lsbih Rp 200.000,- s/d Rp
300.000.- perbulan. Jumlah terssbut merupazkan persiapan
untuk biaya hidup sehari-hari dalam satu keluarga. Jika ada

seorang anak yang ikut membantu bekerja. maka pendapatan
perkapita keluarga akan lebih bssar. Misalnya anak tersebut
beksrja sebagai buruh bongkar muat vyang pendapatan tiap

bulannya kurang lebih FEp 72.000.- -4 Rp

re2simpulan., dzrat dikarzltan mearaitz ~abar
T omambald {dengan diangsur tiap bulan) unit hunian rumah
susun. Bagi buruh nelayan yang pendapatannya kurang lebih Rp
150.000.- perbulan dapat mengangszur unit hunian tipe kecil.
Sedangkan mereka vang berpendapatan di atas Ep 150.000, -

dapat mengangsur unit hunian tipe sedang.

Sistem Kepemilikan Satuan Rumah Susun

Rencana pembangunan rumah susun buruh nelavan di
Kelurahan Tegalsari Kodva Tegal merupakan proyek peremajaan
kawzzan kumuh vang dilakukan oleh pemerintah. Oleh karena
itu vpengaturan sistem kepemilikan satuan rumah susun telah
diatur dalam peraturan pemerintah. Berdasarkan ketentuan
tersebut maka satuan rumah susun dapat disewakan atau dijual
oleh. Perusahaan Umum (Perum) Perumnas. Harga sewa satuan
rumah susun ditetapkan dengan memperhatikan besarnya biayva
operasi dan pemeliharaan rumah susun. Sedangkan harga Jjual
gatuan rumah susun ditetapkan dengan memperhatikan kemampuan

penghasilan penshuni permukiman kumuh.



BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
RUMAH SUSUN

6.1. Konsep Lokasi

Pembangunan rumah susun buruh nelayan di Kelurahan
Tegalsari Kodya Tegal merupakan proyek pemerintah yaitu
dalam rangka penanganan masalah permukiman kumuh di daerah
perkotaan. Dalam konsep perencanaannya, pemerintah telah
menentukan rencana lokasi yang berada di Rw. I dan Rw. 1II
Dukuh Terowongan Kelurahan Tegalsari.

Setelah dilakukan analisa terhadap rencana lokasi
tersebut dengan sistem renilaian, maka dapat ditentukan satu
lokasi vyang dapat direncanakan sebagai tempat pembangunan

-

rumah susun.

Gambar 45. Konsep lokasi rumah susun

6.1.1. Konsep site
Dari analisa site yang dilakukan maka dihasilkan

konsep site yang sesuai dengan perhitungan akan
kebutuhan luas bangunan, peraturan garis sempadan
Jalan dan bangunan serta ketinggian bangunan. Luasan
site yang direncanakan adalah kurang lebih 10.000m<
dengan panjang 200m dan lebar 50m.

87



(8]

88

Gambar 46. Konsepr site rumah susun

. Konsep Pola Gubahan Masa

Berdasarkan hasil analisa, maka pola gubahan masa
rumah susun buruh nelayan di Kelurahan Tegalsari adalah
pola linier sepanjang sungal Sibelis (seperti pada

alternatif 1 pola gubahan masa).

M
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Gambar 47. Konsep pola gubahan masa
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6.3. Konsep Pola Peruangan Rumah Susun
6.3.1

Pola peruangan internal

Yang dimaksud pola peruangan internal rumah susun

adalah pola peruangan yang ada dalam unit-unit hunian

(tidak termasuk ruang-ruang fasilitas bersama) .
Berdasarkan karakter pola peruangan rumah buruh
nelayan, dan setelah dianalisa dengan berbagai
remikiran maka dihasilkan pcla-pola peruangan

internal rumah susun menurut tipenya :

j—
.

Unit hunian tipe 21 (tipe kecil)

® =T

T we

@H@ ® vAPUR J R
@ cuvane Kew
O
T U frua I(Z.TAMU
TAMA

1. R.Tamu ‘
2. R. KeLvarséa 4. Varvr,
3. R. Tirur Vrama 5. 6uoané 6.Kn /M/C.

Gambar 48. Konsep pola peruangan internal tipe 21

2. Tipe 36 (tipe sedang)
(7
AN .
/{,\ N “m
(——)\‘_1/ wpc
N ) e 7P |
'\\%—‘ 2)(—'9‘3/- 2. Katoss.- R.Tiovz
A ! ANA-:
o
R.Tawy [ RTisur
T U‘ram
1 R.Tam
2.R. K;Lumz;A 4. R.Tiovr ANax b .6 UPANE
3. R.Tipur Umrta 5. R. Dapur 7 Kwu /we

Gambar 49.

Konsep pola peruangan internal tipe 386
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a peruangan eksternal
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Pola peruangan eksternal rumah susun merupakan pola
peruangan unit lingkungan khususnya dalam lingkungan
rumah susun tersebut. Ruang-ruang vang dimaksud dapat
menjadi pengikat unit hunian karena sifatnya vang
difungsikan sebagai ruang fasilitas bersama. Pola
peruangan vang dihasilkan dari unit lingkungan ini
adalah:

1. Unit Hounian

.. o. Un# Pekct\écmcun
.. 3. Areq Terbuia
4. Jemwan (kan

Gambar 50. Pola hubungan ruang unit lingkungan

Ruang-ruang eksternal yvang difungsikan sebagai ruang
fasilitas bersama adalah ruang-ruang unit pelayanan
vang meliputi : ruang cuci dan ruang jemur pakaian
bersama, Jemuran ikan, km/wec wmum, selasar
renghubung, ruang terbuka (taman umum), fasilitas
ibadah. ruang pertemuan ruang pembinaan dan
pelatihan, serta fasilitas keamanan lingkungan rumah

susun.

j—

Puang cuci dan jemur pakaian bersama

Konser ruang cuci dan jemur pakaian dibuat secara
bersama-sama untuk beberapa unit hunian tiap
lantai dalam rumah susun. Perletakkan ruangnya
menemrati cone tengah diantara unit-unit hunian

vang dilayani.
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Gambar 51. Konsep ruang cuci dan Jjemur pakaian
bersama

Ruang penjemuran ikan

Konsep ruang penjemuran ikan berorientasi pada
sinar matahari dan perletakkan vang tidak
mengganggu pandangan dan kesehatan lingkungan.
Konsep perletakan yang dipilih adalah dipusatkan
rada tiap sudut bangunan rumah susun. Sedangkan
konsep kebutuhan luas ruang penjemuran untuk tiap
penghuni adalah 1m? untuk tiap orang / KK.

UNIT HUMIAN . '
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Gambar 52. Konsep rerletakkan dan luasan ruang

1)

renjemuran ikan
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Km/ws umum

Konsep pembuatan km/wc pribadi untuk tiap unit
hunian dalam rumah susun adalah pembuatan km/wc
dengan vpertimbangan mendekati suasana sungai.

. -

Dengan letak valing belakang. adanva bukaan  w=n

labar rado dinding keazizn ataz. vtz balkon van

0]
)

1]

“davatr  dimanfaatkan untuk  berkomunikasi dengan
tetangga sebslahnya. Pengadaan balkon dapat Juga

sebagai tempat mengawasi anak bermain dan
méngangin-anginkan pakaian vang habis dipakai.

Sedangkan konsep pengadaan km/we umum dalam
lingkungan rumah susun diperuntukkan khususnya
bagi pelayanan ruang fasilitas wumum, seperti
ruang pertemuan. ruang cuci dan Jemur rakaian
bersama. ruang pembinaan dan pelatihan, serta

ruang fasilitas ibadah.

Selasar penghubung

Konsep selasar penghubung dibedakan menjadi 2,
vaitu selasar penghubung antar unit hunian dalam
catu masa bangunan dan selasar penghubung antar

masa bangunan dalam lingkungan rumah susun.

[ 1 1 [ 1

UNIT T ogNIT VNI VAT UoIT T
L.
SELASAR PSNGHULURUNG 15¢

Gambar 53. Konsep selasar penghubung antar unit

hunian
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Gambar 54. Kossp selasar penghubung antar masa

bangunan

5. Area terbuka (taman umum)

Konsep pengadaan ruang terbuka (taman umum) ini
berada diantara masa bangunan rumah susun dengan
fungsi untuk arena bermain anak, taman umum, dan
kegiatan sosial kemasyarakatan vang bersifat
temporal (upacara pernikahan, khitanan, dan lain-
lain) dengan menggunakan tenda vang dapat

dibongkar pasang.

.

Gambar 55. Konsep ruang terbuka dilingkungan rumah

susun
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Fasilitas ibadah

Konsep ruang fasilitas ibadah adalah pengadaan
csebuah tempat ibadah berupa sebuah masjiid yang
direncanakan memiliki dava tampung kurang lebih
100 Jjamaah. Perletakkan tempat ibadah ini adalah
satu unit dengan fasilitas umum lainnya, hanya

berbeda lantai saja.

Ruang pertemuan

Konsep ruang pertemuan dalam lingkungan rumah
susun adalah sebagai tempat bermusyawarah antar
gesama warga rumah susun. Perletakkan ruang
rertemuan ini menvatu dalam unit fasilitas umum,
hanya berbeda lantainya.

Ruang pembinaan dan pelatihan

Pengadaan ruang pembinaan dan pelatihan sesuai
dengan konsep usaha pembinaan buruh nelayan dalam
rangka meningkatkan SDM, khususnya dibidang
kemaritiman. Konsep ruang pembinaan dan pelatihan
ini berbentuk ruang bengkel kerja vyang terletak

catu unit dengan fasilitas umum lainnva.

Fasilitas keamanan lingkungan

Konsep pengadaan fasilitas keamanan lingkungan
dalam rumah susun adalah pembuatan sebuah pos
ronda vang diletakkan pada tempat yang mudah untuk

™
m

ngawasl kKeamanan dalam lingkungan rumah susun.

i

POS RONDA

I —
40 L, &

Gambar 568. Konsep fasilitas k=amanan lingkungan
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Konsep Perhitungan Jumlah Satuan Rumah Susun

Seperti disebutkan dalam analisa pola peruangan
internal dengan pembahasan mengenai penentuan tipe dan
jumlah satuan rumah susun yang direncanakan, maka prioritas
utama pengadaan jumlah satuan rumah susun bagi buruh nelayan
adalah 74 unit satuan rumah susun, dengan perincian 50 unit
tipe 21 dan 24 unit tipe 36. Dalam jangka panjang, pengadaan
rumah susun mengacu kepada kebutuhan akan hunian bagi buruh
nelayan lain dengan tingkat pendapatan sedang dan rendah
vang belum tertampung.
Konsep Fungsi Ruang Menurut Pembagian Blok dan Lantainya
Konsep fungsi ruang menurut pembagian blok dan lantainya
adalah sebagai berikut :

a. Blok A : terdiri dari dua lantai dengan fungsi lantai
1 dan 2 untuk untuk hunian tipe 38.

b. Blok B : terdiri dari 3 lantai dengan fungsi lantai satu
untuk los dagang, ruang pertemuan, ruang
pembinaan dan pelatihan serta fasilitas ibadah,
sedangkan lantai 2 dan sebagian lantai 3 untuk

hunian tipe 21.

LLOK A BLox A

Blok B

Gambar 57. Konsep pembagian blok dalam rumah susun
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6.6. Konsep Fisik Bangunan

6.

(o3}

6.1.

(6]
o

Penampilan bangunan
Konsep penampilan bangunan rumah susun buruh nelayvan
di Kelurahan Tegalsari adalah

1. Bentuk atap
Bentuk atap vang dipakai adalah atap pelana,

dengan pertimbangan :

- Sesuai dengan kebanvakan bentuk atap rumah mereka
- Lebih sederhana
- Biaya lebih murah

2. Badan bangunan
Badan bangunan adalah bagian bangunan antara
pondasi dan atap. Penampilan badan bangunan akan
mengacu pada penyesuaian atas segi arsitektural
vang benar-benar dibutuhkan {penampilan

sederhana).

3. Lantai bangunan
Karena sering terjadi genangan air (banjir)
gaat musim hujan. maka lantai bangunan lebih
ditinggikan dari permukaan tanah (terutama pada
lantai dasar).

Struktur Bangunan

(RN
.

Struktur pondasi adalah pondasi tiang rancang
otruktur bansgsunan adalah rangkas beton bertulang
Struktur lantai 2 dan 3 adalah plat beton
Struktur ranska atap adalah rangka kayu

o W

Penutup atapr menggunakan genting tanah liat

Semua bahan struktur bangunan diutamakan berasal dari
daerah sekitarnya kecuali bahan vang memiliki
spesifikasi khusus vang tidak tersedia di sekitar

lokasi.
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onsep utilitas

Sistem yang dipakai pada bangunan rumah susun adalah

[~
.

Alat transportasi bangunan

Yaitu berupa pengadaan tangga untuk sirkulasi
vertikal, pintu dan tangga darurat. selasar
penghubung dan jalan setapak. Perletakkan tangga
disesuaikan dengan kebutuhan pelayanan terhadap

i// o
v,

V)
0 V'

bangunan.

Z

Gambar 58. Konsep perletakkan tangga

Alat pemadam kebakaran
Alat pemadam kebakaran yvang dipakai adalah box
hidrant dan tabunsg gas Co?2 pada area-area

tertentu.

HYDrAM

HIDRANM TABUNG Coz

Gambar 59. Konsep alat dan sistem pemadam

kebakaran
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3. Penangkal petir

Yaitu menggunakan penangkal petir dengan sistem
menyebar ada Jarak tertentu pada ujung atap
bangunan. Sistem ini dipakai mengingat bentuk
bangunan yang memanjang dan bangunan tertinggi
tidak terletak di tengah.

Gambar 60. Konsep penangkal petir

4. Jaringan air bersih
Sistem Jaringan air bersih menggunakan down feed
system. vyaitu pendistribusian air bersih dari
bawah untuk ditampung vpada tangki air atas,
kemudian baru didistribusikan pada unit-unit
hunian. Sumber air bersih berasal dari PAM
(terutama untuk keperluan minum dan memasak) dan

air tanah untuk mandi dan mencuci.



i

Gambar 61. Konsep sgistem Jjaringan air bersih

Saluran pembuangan air hujan dan limbah

Sistem vyang dipakail adalah penyaluran air hujan
melalui selokan-se2lokan pada sisi-sisi bangunan
dan dibuang ke sungai, sedangkan sistem pembuangan
air limbah melaui saluran pembuangan air limbah,
diendapkan / ditreatmen, lalu sisanya dibuang ke
sungai. Untuk melihat kondisi saluran air hujan
dan limbah dibuat bak kontrol pada jarak tertentu.

&
!

SALURAN  DRAINASE si1St _ - SALURAN Al LiMBad
BRANGUNAN

Gambar 682. Konsep pembuangan air hujan dan limbah
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Tempat pewadahan sampah

Sistem vang digunakan dengan pengadaan shaft
sampah pada lantai dua dan tiga dan ditampung
dibawah (lantai dasar) untuk diambil petugas

kebersihan.

%@ﬁ 1&:’1

o

Gambar 63. Konsep pewadahan sampah

Tempat listrik / generater listrik dan gas

Sistem yang dipakai dengan membuat terminal induk
listrik. Sumber arus listrik dari PLN, dan apabila
listrik padam disediakan sebuah generator listrik
n gas terutama untuk

{gensat). Sedangkan gada

3

er

[$))

+

¢

is

|
1

LEan.

4
L

i)
n
£L,

kebutuhan memasak jug

o

Tempat untuk Jjaringan telepon dan alat komunikasi
lainnya.

Disediakan terutama bagi pengelcla rumah susun
untuk keperluan komunikasi dari dan keluar rumah
susun. Sedang sistem komunikasi dengan penghuni

menggunakan sistem panggil satu arah.
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6.7. Konsep Kepemilikan Satuan Rumah Susun
Sistem kepemilikan yang ditawarkan adalah sistem Jjual
kepada calon penghuni. dengan memperhatikan kemampuan
penghuni permukiman nelayan di Kelurahan Tegalsari. Pihak
vang menangani masalah ini adalah Perusahaan Umum (Perum)

Perumnas.
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